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2. Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbemya.
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dari plagiat.
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Disertasi/ Thesis/ Skripsi/ (Karya IImiah lainnya)* saya tersebut, maka saya besedia
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—  PENGARUH KECERDASAN SPIRITUAL, KECERDASAN INTELEKTUAL,
®» KECERDASAN EMOSIONAL, TIME BUDGET PRESSURE DAN SKEPTISISME
§_ PROFESIONAL TERHADAP PERILAKU UNDERREPORTING OF TIME
;: (Studi Pada Auditor yang Terdaftar di KAP Kota Pekanbaru)
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Segala tindakan yang dilakukan oleh auditor selama pelaksanaan program audit yang dapat
mengurangi kualitas audit, baik secara langsung maupun tidak langsung merupakan dysfunctional
audit behavior. Underreporting of time merupakan perilaku menyimpang pada auditor dimana
seorang auditor tidak melaporkan waktu yang sebenarnya selama penugasan audit, hal ini dilakukan
salah satunya untuk mendapatan ulasan kinerja yang lebih baik dari klien. Terdapat faktor internal
dan eksternal yang dapat mempengaruhi seorang auditor untuk melakukan perilaku underreporting
of time. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji faktor-faktor internal dan eksternal yang
mempengaruhi perilaku underreporting of time. Faktor internal mencakup kecerdasan spiritual,
intelektual dan emosional serta skeptisisme profesional, sedangkan faktor eksternal merupakan time
budget pressure. Melalui teknik purposive sampling, 67 auditor dipilih sebagai sampel dari
keseluruhan total populasi yang juga berjumlah 67 auditor dari 10 KAP yang terdaftar di Kota
Pekanbaru. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
pendekatan Partial Least Square (PLS) dengan alat bantu perangkat lunak SmartPLS 4 untuk
guji hubungan antar variabel. Penelitian ini menemukan pengaruh negatif kecerdasan spiritual
terhadap perilaku underreporting of time, pengaruh positif time budget pressure terhadap perilaku
urg{erreporting of time. Namun penelitian ini tidak menemukan pengaruh kecerdasan intelektual,
kecerdasan emosional dan skeptisisme profesioanal terhadap perilaku underreporting of time.
w

Kata Kunci: Underreporting of Time, Kecerdasan Spiritual, Kecerdasan Intelektual,
Kecerdasan Emosional, Time Budget Pressure, Skeptisisme Profesional
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=  THE EFFECT OF SPIRITUAL QUOTIENT, INTELLECTUAL QUOTIENT,
& EMOTIONAL QUOTIENT, TIME BUDGET PRESSURE AND PROFESSIONAL
= SKEPTISM ON UNDERREPORTING OF TIME BEHAVIOR

= (Study of Auditors Registered at KAP Pekanbaru City)
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= BY:
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All actions taken by the auditor during the implementation of the audit program that can
r?uce audit quality, either directly or indirectly, are dysfunctional audit behavior. Underreporting
of time is deviant behavior among auditors where an auditor does not report the actual time during
an audit assignment, this is done partly to get a better performance review from the client. There are
internal and external factors that can influence an auditor to engage in underreporting of time
behavior. This research aims to examine the internal and external factors that influence
underreporting of time behavior. Internal factors include spiritual, intellectual and emotional
intelligence as well as professional skepticism, while external factors are time budget pressure.
Through purposive sampling techniques, 67 auditors were selected as samples from the total
population which also amounted to 67 auditors from 10 KAPs registered in Pekanbaru City. The
data analysis technique used in this research is to use the Partial Least Square (PLS) approach with
the SmartPLS 4 sofiware tool to test the relationship between variables. This research found a
negative influence of spiritual intelligence on underreporting of time behavior, a positive influence
of time budget pressure on underreporting of time behavior. However, this research did not find the
influence of intellectual intelligence, emotional intelligence and professional skepticism on
u)'?_dgerreporting of time behavior.

o
Kgywords: Underreporting of Time, Spiritual Quotient, Intellectual Quotient, Emotional
Quotient, Time Budget Pressure, Professional Skepticism
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A::;_isalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

-~
 Alhamdulillahirabbil’alamin, segala puji dan syukur peneliti ucapkan kehadirat

@ah SWT, yang telah memberikan kesempatan, kesehatan dan kasih sayang-Nya.
c

Sﬁplawat beserta salam peneliti ucapkan kepada baginda Rasulullah SAW yakni Nabi
M

Muohammad SAW yang telah membawa kita dari alam jahiliah menuju ke alam yang

©
penuh dengan ilmu pengetahuan seperti yang kita rasakan saat ini, sehingga peneliti

dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul “Pengaruh Kecerdasan Spiritual,
Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional, Time Budget Pressure dan
Skeptisisme Profesional Terhadap Perilaku Underreporting Of Time (Studi
Pada Auditor yang Terdaftar di KAP Kota Pekanbaru)”. Adapun penulisan
skripsi ini untuk memenuhi salah satu syarat menyelesaikan Studi Program Sarjana

w

Szl pada Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
(4°]

Kasim Riau.
&
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~ Dalam penelitian dan penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari bantuan, bimbingan
E

séta dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis ingin menyampaikan rasa
o

h§1_’mat dan terima kasih kepada:

—

Terkhusus untuk Kedua Orang Tua saya tercinta yang selalu senantiasa
membimbing, menyemangati, dan doa tulus yang tidak terputus sehingga

penulis diberi kelancaran dan dipermudahkan oleh Allah SWT.
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Bapak Prof. Dr. Khairunnas Rajab, M. Ag. selaku Rektor Universitas Islam
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BAB 1

PENDAHULUAN

dio yeH o

1.1 Latar Belakang

Wik}

L
- Dalam ruang lingkup bisnis dan organisasi, manajemen waktu dan produktivitas

n

mzerupakan aspek yang sangat penting. Terlebih lagi tingginya kasus KKN
(g)orupsi, Kolusi, dan Nepotisme), sehingga munculah tuntutan untuk
w

m;;_eningkatkan pengawasan dan sistem pengendalian internal saat mengelola

A
keuangan. Peran seorang auditor sangat penting dalam mencegah terjadinya

c
masalah tersebut. Seorang auditor yang juga merupakan seorang akuntan publik,
adalah seorang profesional yang memberikan informasi yang sangat relevan bagi
masyarakat dalam proses pengambilan keputusan. Dalam menjalankan tugas
auditnya, auditor seringkali dihadapkan pada situasi yang dapat mengganggu
kualitas audit. Salah satu masalah yang biasanya muncul adalah masalah perilaku,
cgntohnya seperti tindakan yang tidak semestinya yang dapat mengurangi kualitas

%]
-
afidit atau biasa disebut dengan dysfunctional audit behavior.

IS

Jruae

. Dysfunctional Behavior merujuk kepada tindakan atau perilaku yang melanggar

ngtma-norma sosial, nilai-nilai, atau aturan yang berlaku dalam masyarakat.

A

Perilaku ini dianggap tidak sesuai dengan standar moral atau etika yang diterima
w

i

6§eh masyarakat pada umumnya. Dysfunctional Behavior dapat mencakup berbagai
Lo oY

tigdakan, mulai dari tindak kekerasan, penipuan, pencurian, penggunaan narkotika,

-

=]
pelecehan seksual, hingga perilaku antisosial lainnya. Dalam konteks sosiologi dan
W

<
ktiminologi, perilaku menyimpang sering dihubungkan dengan konsep pelanggaran
Lo Y

h@(um, meskipun tidak semua perilaku menyimpang dianggap ilegal. Beberapa

nery wis
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©

p%rilaku menyimpang dapat mencakup tindakan yang melanggar norma sosial tanpa
-~

melanggar hukum, seperti pelanggaran etika atau norma sopan santun, (Djamil,

1d

2623).

Seorang auditor diharapkan untuk mematuhi standar yang telah ditetapkan dan

N Hrw

menjaga integritas moral mereka, sehingga kualitas audit dan reputasi profesi

S

aguntan publik tetap terpelihara, (Abdul et al., 2014). Nantinya hasil audit yang
d‘;f";??erikan oleh auditor akan menjadi dasar penilaian dan jaminan terhadap
kgl.ayakan dan keandalan laporan keuangan yang diajukan oleh manajemen
perusahaan, apakah laporan tersebut disajikan dengan benar dan dapat dipercaya
atau tidak. Menurut FASB (Financial Accounting Standards Board) agar dapat
digunakan sebagai dasar dalam proses pengambilan keputusan, informasi dalam
laporan keuangan harus memenuhi dua karakteristik utama, yakni relevansi dan
keandalan. Sayangnya, mengukur kedua karakteristik ini seringkali merupakan
t%as yang sulit, (Singgih & Bawono, 2010). Relevansi dan keandalan sulit diukur
kgrena keduanya melibatkan aspek-aspek yang subjektif dan beragam dalam
kgpteks berbeda, Oleh karena itu, penilaian relevansi dan keandalan dalam konteks

(g}
lﬁoran keuangan seringkali merupakan proses yang kompleks dan memerlukan

<
p@rtimbangan hati-hati dari para pengguna informasi.
7]

I

A3

© Perilaku audit disfungsional mencakup segala tindakan yang dilakukan oleh

SJ

afiditor selama pelaksanaan program audit yang dapat mengurangi kualitas audit,

1

ue

bgik secara langsung maupun tidak langsung. Tindakan-tindakan yang secara

eA

lahgsung mempengaruhi kualitas audit disebut sebagai perilaku reduksi kualitas

J

o
nery wisey

dit, sementara yang secara tidak langsung dapat mereduksi kualitas audit disebut
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©

p%rilaku penurunan underreporting of time (Otley dan Pierce, 1996). Namun,
-~

dEngan persaingan yang sangat ketat saat ini, perusahaan dan profesi auditor sama-
©

—

sna menghadapi tantangan besar karena harus tetap berada di peta persaingan
=
dg_\_r-lgan kompetitor dan rekan seprofesi. Salah satu masalah dengan manajemen

waktu adalah mereduksi atau menyembunyikan laporan waktu kerja yang
7=,

s@enarnya. Perilaku ini dapat memengaruhi produktivitas dan akuntabilitas
w
sgseorang dan organisasi.

A
g Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM) menetapkan bahwa laporan

keuangan tahunan harus teraudit dalam waktu 90 hari serta harus diserahkan ke
BAPEPAM dan hal ini dapat dijadikan pedoman oleh auditor dan pihak manajemen
perusahaan publik bahwa batas waktu minimal audit delay adalah 90 hari (3 bulan).
Durasi pemeriksaan luar untuk usaha kecil dapat bervariasi tergantung pada faktor-
faktor seperti ukuran organisasi, kerumitan catatan keuangannya, dan prosedur
pgninj auan organisasi pemeriksa. Biasanya, audit eksternal hanya memerlukan
vgéktu beberapa minggu atau beberapa bulan. Sementara untuk pelaksanaan internal

W

a§(_iit idealnya dilaksanakan 2 kali dalam setahun dengan melibatkan seluruh bagian
(g}

dgperusahaan antara lain pada setiap unit operasi, lokasi dan departemen/bagian

<
h@rus dikutsertakan dalam audit dengan metode uji silang (cross check).
7]

I

A3

S Perilaku underrepoting of time terjadi ketika auditor tidak melaporkan dan

SJ

nfembebankan seluruh waktu audit yang digunakan untuk menyelesaikan tugas

ue)

aydit yang dibebankan KAP, (Silaban, 2012). Perilaku wunderreporting of time

eA

tétutama dimotivasi oleh keinginan auditor menyelesaikan tugas audit dalam batas

3

apggaran waktu audit dalam usaha mendapatkan evaluasi kinerja personal yang

IS

nery w
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©
I%ih (Lightner et al., 1982; Otley dan Pierce, 1996a; Silaban, 2012). Dalam praktek

-~

perilaku underreporting of time juga disebut sebagai the practice of eating time
©

(Smith, 1996; Silaban, 2012). Perilaku underrepoting of time dapat dilakukan
=
rr;élalui tindakan seperti: mengerjakan pekerjaan auditing dengan menggunakan
w%ktu pribadi (misalnya bekerja pada jam makan siang), mengalihkan waktu audit,
7=,

n@ngimplikasikan pemindahan alokasi waktu yang semula digunakan untuk
w

maglaksanakan tugas audit tertentu ke tugas lain yang dikerjakan secara bersamaan,

A
sgrta tidak melaporkan penggunaan waktu lembur saat menjalankan prosedur atau
=

tugas audit khusus. (Otley dan Pierce 1996; Smith et. al., 1996; Silaban, 2012).

Salah satu kasus yang terjadi di Indonesia mengenai perilaku underreporting of
time adalah pencabutan Izin Akuntan Publik Nunu Nurdiyaman dan Jenly
Hendrawan. OJK telah mengeluarkan sanksi pembatalan tanda terdaftar bagi
Akuntan Publik (AP) Nunu Nurdiyaman, Jenly Hendrawan, dan Kantor Akuntan

Pa-u(fblik (KAP) Kosasih, Nurdiyaman, Mulyadi Tjahjo & Rekan (KNMT) melalui

4]

Sk Dewan Komisioner nomor KEP-5/NB.1/2023, KEP-3/NB.1/2023, dan KEP-

et

W

4§}IB.1/2023 pada tanggal 24 Februari 2023. Sanksi ini diberlakukan setelah

(o]

dgakukan pemeriksaan terhadap AP dan KAP yang telah memberikan layanan audit

<
afas Laporan Keuangan Tahunan PT Asuransi Adisarana Wanaartha (WAL) alias
7]

i 0
-

Vganaartha Life pada periode 2014 hingga 2019.

Lo oY

7))

£. Menurut keterangan resmi OJK dikutip pada Selasa, (7/3/2023) sanksi terhadap

Nunu Nurdiyaman dan KAP KNMT diberikan lantaran dinilai telah melakukan

ez(gjgw;

B

3

langgaran berat sebagaimana dimaksud Pasal 39 huruf b POJK nomor

[—
nery wWisey

/POJK.03/2017 tentang Penggunaan Jasa AP dan KAP dalam Kegiatan Jasa
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©
I{Eruangan (POJK 13 Tahun 2017). Berdasarkan pemeriksaan, AP dan KAP

-~

dilnaksud tidak dapat menemukan adanya indikasi manipulasi laporan keuangan
©

tétutama tidak melaporkan peningkatan produksi dari produk asuransi sejenis
se;ézing plan yang berisiko tinggi yang dilakukan oleh Pemegang saham, Direksi dan
[Ewan Komisaris. Nunu Nurdiyaman pun tidak diperkenankan untuk memberikan

=

] %a pada Sektor Jasa Keuangan sejak 28 Februari 2023 sementara Jenly Hendrawan
w
tidak diperkenankan memberikan jasa pada Sektor Jasa Keuangan sejak 24 Februari

A
2023. (http://pppk.kemenkeu.go.id/).
c

Berdasarkan kasus yang terjadi tersebut, terutama tidak melaporkan
peningkatan produksi dari produk asuransi sejenis saving plan menunjukkan
kurangnya dedikasi pada KAP KNMT dalam mengaudit kliennya, dan
kemungkinan auditor yang ditugaskan melakukan underreporting of time. Perilaku
ini dianggap tidak sesuai dengan standar moral atau etika yang diterima oleh

nglmasyarakat pada umumnya, (Djamil, 2023). Padahal pengujian ini sangat penting

-

(4°]
uptuk memastikan apakah klien yang diperiksa telah membuat laporan

W

kgl_langannya sesuai dengan peraturan dan prosedur yang berlaku di Indonesia. Hal
(g}

ilg nantinya akan mempengaruhi opini apa yang akan dikeluarkan oleh kantor

<
aRuntan publik, bahkan kemungkinan dapat terjadi penipuan atau manipulasi atas
7]

i 0
-

6gini tersebut yang pada akhirnya dapat mempengaruhi kualitas audit yang
Lo oY

dg:lasilkan oleh kantor akuntan publik. hal tersebut membuat seolah-olah kondisi

kguangan dan tingkat kesehatan Wanaartha Life masih memenubhi tingkat kesehatan
W

<
yang berlaku, sehingga pemegang polis tetap membeli produk asuransi yang

Lo oY
n@nj anjikan return yang cukup tinggi tanpa memperhatikan tingkat risikonya.

I

nery wis
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Kasus yang telah dijelaskan sebelumnya sejalan dengan literatur yang

B jeH o

ngatakan tindakan audit dengan memanipulasi dan tidak melaporkan waktu audit

g sesungguhnya disebut dengan perilaku wunderreporting of time (URT)

uf§91d

(];;\_i-ghtner et al., 1982; Otley dan Pierce, 1996a). Tindakan seperti ini berhubungan

sec(;ara tidak langsung dengan penurunan kualitas audit, dimana auditor
7=,
n@laksanakan semua tahapan program audit. Meskipun demikian, perilaku URT
w
dapat mengakibatkan KAP mengambil keputusan internal yang salah seperti;
A

pghetapan anggaran waktu audit untuk tahun berikutnya yang tidak realistis,
c

evaluasi kinerja staf yang tidak tepat dan selanjutnya dapat mendorong perilaku
reduksi kualitas audit untuk penugasan berikutnya (McNair, 1991; Otley dan Pierce,

1996a).

Dari kasus yang terjadi, perilaku underreporting of time berdampak tak
langsung pada kualitas audit, mengakibatkan kebutuhan revisi anggaran yang tidak

t%)ungkap, menghasilkan pengelolaan sumber daya yang tidak efisien, dan

-

(4°]
menyulitkan perencanaan anggaran waktu untuk audit di masa depan. Akibatnya,

<]

agditor gagal mengumpulkan bukti yang memadai, menemukan temuan audit yang
(g}

p&ting, dan melaksanakan prosedur audit secara optimal. Selain itu perilaku ini

<
téhtunya sangat merugikan klien, sama seperti kasus yang telah dijelaskan
7]

s‘gbelumnya, klien sangat dirugikan dengan perilaku tersebut, bisa saja klien
Lo oY
nf_@ngalami kerugian besar karena kesalahan fatal yang diperbuat oleh seorang
anditor. Hal ini juga akan menurunkan kepuasan klien terhadap hasil kerja auditor
W

<
yang nantinya bisa menyebabkan klien memutuskan kontrak kerja yang akhirnya

(=
Lo Y

agk:én berdampak buruk bagi perusahaan.

nery wis
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Teori keagenan (agency theory) memberikan penjelasan tentang bagaimana

ilaku seseorang. Teori keagenan adalah praktek umum yang menjelaskan

1dB NeH @

mtengenai hubungan antara principal dan agent, (Chong Pei Chinga dkk, 2015).

w

B;érdasarkan teori yang dikemukakan oleh Eidsenhardt (1989) terdapat tiga buah
asumsi yang mejelaskan mengenai sifat manusia, asumsi tentang organisasi, dan

a@msi tentang informasi. Asumsi mengenai sifat manusia menyoroti bahwa
w
manusia cenderung egois dan enggan mengambil risiko. Permasalahan dalam

A
hiibungan  agensi  timbul akibat ketidakselarasan  kepentingan  dan
c
ketidakseimbangan informasi antara prinsipal dan agen, (Astrini & Muid, 2013).
Untuk mengatasi ketidakseimbangan itu diperlukan intervensi pihak ketiga berupa

auditor independen.

Melalui asumsi yang dikemukakan oleh Eidsenhardt (1989) mengenai sifat
manusia, juga menjadi landasan terhadap faktor-faktor internal yang timbul serta

ng]empengaruhl perilaku underreporting of time. Kecerdasan alami manusia seperti
-

(4°]
keeerdasan spiritual (spiritual quotient), kecerdasan intelektual (intelligent

et

W

q@_otient), kecerdasan emosional (emotional quotient) merupakan suatu elemen
(g}

yang berkuntribusi pada kualitas audit dan merupakan faktor internal yng

<
nfemotivasi seseorang untuk melakukan suatu tindakan tertentu, (Arianti, 2014).
7]

Uc‘htuk mencapai kinerja yang optimal, penting untuk mengakui bahwa kualitas
Lo oY
pgikerjaan tidak hanya bergantung pada kesempurnaan dalam kemampuan kerja,

melainkan juga pada kemampuan individual yang dimiliki oleh setiap orang. Selain
W

memengaruhi perilaku underreporting of time, tingkat kecerdasan setiap individu

nery wrsey J
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©

jg:%a merupakan faktor yang signifikan dalam menentukan tingkat kinerja
-~

seSeorang.
©

—

Q
3 Kecerdasan spiritual adalah konsep yang berkaitan dengan kecerdasan spiritual

imdividu, yang mencakup kemampuan untuk merenung, mencari makna hidup, dan
=

menghubungkan diri dengan dimensi spiritual. Menurut Mawi & Jubaidah (2022)
w

Kzn'ecerdasan spiritual (SQ) memungkinkan individu untuk berpikir secara inovatif,
n%miliki pandangan jauh ke depan, menciptakan atau bahkan mengubah norma-
ngrma, yang pada gilirannya memungkinkan mereka untuk meningkatkan kinerja
mereka. Dalam konteks manajemen waktu kecerdasan spiritual dapat memengaruhi
cara seseorang mengatur prioritas, menilai nilai-nilai yang penting dalam hidup,
dan pentingnya memanfaatkan waktu dengan baik. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa individu dengan kecerdasan spiritual yang tinggi cenderung

lebih terorganisir dan fokus pada tujuan hidup, yang dapat mengurangi

kgmungkinan mereka melakukan underreporting of time.

I3}

. Kecerdasan intelektual menurut Thoha (2000) adalah kecerdasan yang ada sejak

wej

sgprang manusia dilahirkan ditambah dengan pengaruh didikan maupun

galaman. Dalam hal manajemen waktu, IQ dapat memengaruhi kemampuan

I&AEI[‘]

seseorang untuk merencanakan, mengorganisasi, dan mengelola waktu mereka.

I

A3

Mereka mungkin lebih mampu melakukan perencanaan waktu yang efektif dan

7]
I@ih akurat dalam mencatat penggunaan waktu mereka. Namun, ada juga
»

kggnungkinan bahwa orang-orang dengan 1Q yang tinggi cenderung terlalu yakin
<

j+¥]
b@wa mereka dapat melakukan apa saja yang mereka butuhkan. Kecerdasan

A
seseorang tidak hanya tercermin dalam kecerdasan intelektualnya, tetapi juga
172}

E

nery w
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©

tgﬁmit dengan kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual, (Zohar & Marshall,
-~

2005).

©

Q

3 Kecerdasan emosional (emotional quotient) adalah kemampuan untuk

mrerasakan, memahami, dan efektif menggunakan kekuatan serta sensitivitas emosi
=

sebagai sumber energi, pengetahuan, koneksi sosial, dan pengaruh yang bersifat

w
n@nusiawi. Salovey & Mayer (dalam Stein & Book, 2002) mendefinisikan
-~
k%:erdasan emosional sebagai kemampuan mengidentifikasi emosi, menggali dan

n@manfaatkan emosi untuk memperkaya pemikiran, memahami emosi dan
signifikansinya, serta mengelola emosi dengan mendalam untuk memfasilitasi
perkembangan emosional dan intelektual. Menurut Hidayat (dalam Indrajaya dkk
2017) untuk berhasil baik dalam pekerjaan maupun kehidupan, penting bagi
seseorang untuk memiliki kemampuan berdiri sendiri. Kesuksesan yang sempurna
tercapai ketika individu mampu mengoptimalkan ketiga jenis kecerdasan, menjaga

kgseimbangan di antaranya, dan mengaplikasikannya dengan bijaksana dalam

-+
4]

berbagai aspek kehidupan. Bagi para pekerja di lingkungan organisasi, memiliki

W

k§t_iga bentuk kecerdasan ini menjadi suatu keharusan mutlak. Kesuksesan karir
(g}

bgkanlah hak prerogatif semata bagi individu yang memiliki tingkat kecerdasan

<
tifiggi, melainkan dapat diraih oleh siapa pun dengan usaha dan kemampuan untuk
7]

I

ﬁ’gencapai tempat terbaik dalam dunia kerja.

Selain kecerdasan alami sebagaimana yang telah di uraikan sebelumnya,

ejns J

@pptisisme profesional adalah faktor internal yang juga memengaruhi perilaku

eA

yang tidak sesuai pada seorang auditor. Skeptisisme profesional seorang auditor

3

mencakup sikap keraguan yang berkelanjutan dan kecenderungan untuk

IS

nery w
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©

ng:gngajukan pertanyaan serta mengevaluasi bukti audit secara kritis. Auditor
-~

mémbuat keputusan audit dengan berlandaskan pada pengetahuan mereka dalam
©

—

bitlang audit. Skeptisisme ini bukan berarti kurang kepercayaan, melainkan
=
m;:rupakan upaya mencari bukti sebelum menerima suatu pernyataan. Dalam

kenteks underreporting of time, individu dengan skeptisisme professional yang
7=,

t@ggi mungkin meragukan integritas sistem pelaporan waktu atau menganggapnya
w
tidak adil, sehingga kemungkinan untuk melakukan perilaku underreporting of time

A
lgbih rendah. Di sisi lain, individu dengan skeptisisme professional yang rendah
=

cenderung akan lebih percaya terhadap bukti yang disajikan klien sehingga

kemungkinan melakukan perilaku underreporting of time lebih tinggi.

Ketidakskeptisan dalam pekerjaan auditor dapat mengakibatkan pelanggaran
Standar Audit (SA) dan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP), seperti yang
terjadi pada Pemimpin KAP Dra. Ellya Noorlisyati dan Rekan cabang Palembang.
hiﬁnteri Keuangan mengonfirmasi keputusannya untuk memberlakukan
pgnangguhan izin kepada Akuntan Publik Hans Burhanuddin Makarao selama 3
bglan dengan nomor 239/KM.1/2018 karena kurangnya kepatuhan terhadap SA dan

A
@AP dalam proses audit laporan keuangan PT Rimba Bintuni Lestari untuk tahun

<
bliku 2016. Terutama, dalam hal ini, adalah bahwa auditor belum sepenuhnya
7]

:'_.
ﬁ’gemperoleh bukti audit yang memadai dan akurat untuk memastikan kewajaran
Lo oY

s@’do dalam akun persediaan, aset tetap, utang usaha, utang bank, pendapatan, dan

beban pokok  pendapatan (sesuai dengan SA 500 dan  230).
W

(Eittp ://pppk.kemenkeu.go.id/)

I

nery wrsey J
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©

§ Dalam situasi di atas, auditor Hans Burhanuddin Makarao dianggap kurang
-~

skeptis terhadap audit PT Rimba Bintuni karena tidak sepenuhnya memperoleh
©

blkti audit dan langsung percaya terhadap bukti yang di sajikan oleh PT Rimba
=

Bi';htuni bahwa saldo dalam laporan keuangan perusahaan itu benar. Sikap ini dapat

mcembuat PT Rimba Bintuni memiliki kesepatan untuk melakukan kecurangan.
7=,
l\génurut ketentuan standar umum dalam peraturan revisi Standar Pemeriksaan
w
Keuangan Negara (SPKN) 2016, disebutkan bahwa pemeriksa harus menerapkan
A

skeptisisme profesional untuk mengevaluasi risiko potensial terjadinya kecurangan
c

yang memiliki dampak signifikan. Hal ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-
faktor atau risiko-risiko yang dapat berpengaruh secara signifikan pada pekerjaan

pemeriksaan jika terdapat atau diduga adanya kecurangan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Santhi & Dewi (2021)
menyimpulkan bahwa semakin besar tingkat skeptisisme yang dimiliki oleh

sgmerang auditor, semakin besar usahanya dalam mencari bukti-bukti audit yang

-

(4°]
akan digunakan sebagai dasar dalam memberikan pendapat audit. Oleh karena itu,

<]
pEI_lelitian ini menyatakan bahwa tingkat skeptisisme yang tinggi berhubungan
(g}

sgara negatif dengan kecenderungan perilaku underreporting of time. Sari, dkk

<
(2018) mengatakan bahwa auditor yang memiliki skeptisisme profesional yang kuat
7]

e ®

-
t'igak akan dengan mudah menerima bukti audit yang mereka temukan selama
Lo oY
p@ses audit sebagai cukup untuk memastikan ketidakadaan kecurangan dalam

la)oran keuangan yang mereka periksa. Penelitian Wirakusuma & Ratnadi (2018)
W

<
menemukan hasil yang sama yaitu bahwa skeptisisme professional berpengaruh
=

negatif terhadap perilaku underreporting of time.

e

nery wis
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Penelitian mengenai kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional dan

B eH o

erdasan spiritual seperti penelitian Araminta dan Muid (2011) menemukan

510

wa ESQ berpengaruh negatif terhadap penerimaan perilaku underreporting of

I

e yang berarti semakin tinggi ESQ, maka semakin rendah penerimaan perilaku

N

N

underreporting of time. Sementara itu penelitian dari Indrajaya dkk (2017)
7,

n@nyatakan bahwa kecerdasan spiritual, kecerdasan intelektual dan kecerdasan
w
emosional berpengaruh negatif pada perilaku underreporting of time. Penelitian

A
yang dilakukan Juniarni & Lestari (2021) juga menemukan hasil negatif kecerdasan
c

emosional terhadap perilaku underreporting of time.

Hasil studi berbeda, seperti yang disampaikan oleh Hidayat (2012), menyatakan
bahwa ESQ memiliki dampak positif terhadap penerimaan perilaku disfungsional
audit. Temuan oleh Setyaningrum dan Murtini (2014) juga menunjukkan bahwa
ESQ tidak memiliki dampak negatif terhadap perilaku disfungsional audit.

Pgnelitian lain dengan pandangan yang sama datang dari Kartassari dkk, (2018)

-+
4]

yang menunjukkan bahwa semakin tinggi ESQ maka semakin besar penerimaan

et

W

p§r_ilaku underreporting of time. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
(g}

kgCerdasan spiritual, kecerdasan intelektual, dan kecerdasan emosional

<
nfempengaruhi perilaku underreporting of time, walaupun arah hubungannya masih

-

beérvariasi dan belum konsisten.

IS

Faktor eksternal dalam penelitian ini berkaitan dengan aspek waktu dalam

uej[ng jo

mglakukan audit. Penetapan batas waktu audit yang ketat dapat mengakibatkan

£

=]
aliditor mengalami tekanan saat melaksanakan prosedur audit, karena terdapat
Lo Y

b |

ketidakseimbangan antara waktu yang diberikan dan waktu yang diperlukan untuk

IS

nery w
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©

ng:Enyelesaikan tugas audit. Akibatnya, kondisi tersebut mungkin mendorong
-~

allditor untuk melakukan tindakan audit yang tidak optimal. Sebelum melakukan
©

—

atidit, Kantor Akuntan Publik perlu melakukan estimasi terhadap waktu yang
=

d;‘;‘éerlukan, yang sering disebut sebagai anggaran waktu (time budget). Penetapan

ancggaran waktu ini memiliki dampak signifikan terhadap penentuan biaya audit dan
7=,

egﬁluasi kinerja auditor. Tugas-tugas audit yang tidak realistis dalam batas waktu
w
tgitentu dapat menghasilkan perilaku yang dapat mengakibatkan penurunan

A
kualitas audit. Selain itu, tingkat persaingan yang tinggi antara Kantor Akuntan
c

Publik juga ikut membatasi penentuan anggaran waktu yang tersedia (Andin &

Priyo dalam Indrajaya, dkk 2017).

Menurut Indrajaya (2017) tekanan anggaran waktu audit, yang merupakan
faktor eksternal, menjadi pendorong utama bagi auditor untuk terlibat dalam
perilaku disfungsional. Tekanan anggaran waktu ini merujuk pada kondisi di mana

agditor memiliki waktu yang terbatas untuk menjalankan program audit. Ketika

-+
4]

apggaran waktu sangat ketat, auditor dapat merasakan tekanan karena waktu yang

W

d@qerikan tidak sebanding dengan kebutuhan waktu untuk menjalankan tugas audit.
(g}

@adaan ini mendorong auditor untuk terlibat dalam perilaku disfungsional karena

<
nfereka menganggap bahwa menyelesaikan prosedur audit dalam batas waktu yang
7]

dgetapkan merupakan faktor krusial untuk mencapai keuntungan dalam konteks
Lo oY

aﬁ?iit dan untuk menjaga kelangsungan karir mereka di Kantor Akuntan Publik

(ﬁAP). Penelitian sebelumnya Sudirjo (2022); Indrajaya, dkk (2017); Supriyanto
W

<
(2009); Kevin & Lukman (2019); dan Tejo & Sofian (2023) menemukan pengaruh

nery wrsey J
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©

pgngitif antara hubungan time budget pressure terhadap perilaku underreporting of
-~

tihe.
-

—

Q
3 Penelitian ini bertujuan untuk memperluas dan meneliti kembali temuan-

temuan sebelumnya yang masih tidak konsisten. Secara spesifik, penelitian ini
=

berusaha menguji kembali dengan mengintegrasikan beberapa variabel yang telah
w

@unakan dalam penelitian sebelumnya dengan menambahkan variabel baru dan
n%ngenai hasil temuan yang masih saling bertentangan mengenai faktor-faktor
ygﬁg memengaruhi perilaku audit yang tidak sesuai, khususnya underreporting of
time. Variabel-variabel tersebut mencakup kecerdasan spiritual, kecerdasan
intelektual, kecerdasan emosional, time budget pressure dan skeptisisme
professional. Oleh karena itu, peneliti menyimpulkan bahwa judul penelitian ini
adalah PENGARUH KECERDASAN SPIRITUAL, KECERDASAN
INTELEKTUAL, KECERDASAN EMOSIONAL, T7TIME BUDGET
I?ESS URE DAN SKEPTISISME PROFESIONAL TERHADAP PERILAKU

)
UNDERREPORTING OF TIME (Studi Pada Auditor yang Terdaftar di KAP

et

W

Kbta Pekanbaru).

nor

122 Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh kecerdasan spiritual terhadap perilaku underreporting
of time?

2. Bagaimana pengaruh kecerdasan intelektual terhadap perilaku
underreporting of time?

3. Bagaimana pengaruh kecerdasan emosional terhadap perilaku

underreporting of time?

nery wisey JireAg uejfng jo £31s1aa
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©
§ 4. Bagaimana pengaruh time budget pressure terhadap perilaku
o
g. underreporting of time?
gS. Bagaimana pengaruh skeptisisme professional terhadap perilaku
; underreporting of time?
=
1z3 Tujuan Penelitian
g 1. Mengetahui  pengaruh  kecerdasan  spiritual  terhadap  perilaku
E underreporting of time
g 2. Mengetahui pengaruh kecerdasan intelektual terhadap perilaku
underreporting of time
3. Mengetahui pengaruh kecerdasan emosional terhadap perilaku
underreporting of time
4. Mengetahui pengaruh time budget pressure terhadap perilaku
underreporting of time
%J 5. Mengetahui pengaruh skeptisisme professional terhadap perilaku
; underreporting of time
o
1?4 Manfaat Penelitian
g.Diharapkan bahwa penelitian ini akan membantu mengembangkan ilmu
agyntansi, khususnya akuntansi keperilakuan dan audit, dengan memberikan
n\;gsukan dan informasi yang bermanfaat untuk pengelolaan SDM (yaitu auditor)
u%_j.tuk meningkatkan dan mengoptimalkan kualitas audit yang dihasilkan. Manfaat
o
t%bahan yang diharapkan dari penelitian ini adalah bahwa itu akan membuka jalan
b%hgi peneliti-peneliti lain untuk mengembangkan metode untuk meningkatkan
kgalitas audit yang dihasilkan.
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
.1 Kajian Teori
.1 Teori Keagenan (agency theory)
Teori keagenan adalah peraktek umum dalam penelitian yang menjelaskan

bungan antara principal (pemegang saham) dan agent (manajer), Cheong Pei

wsBs Nin Hwkidio ey o

Chinga et al. (2015). Sedangkan Ramadona (2016) menjelaskan bahwa teori agensi
aézlah teori yang terkait dengan konsep perjanjian di antara pihak-pihak yang
terlibat dalam suatu perusahaan. Teori ini menjelaskan bagaimana berbagai jenis
biaya dipantau dan menguraikan hubungan antara berbagai pihak tersebut. Menurut
Jensen and Meckling (dalam Sari & Putra, 2017) hubungan keagenan adalah suatu
perjanjian dimana pihak utama (principal) memanfaatkan seorang agen (individu
lain) untuk melaksanakan aktivitas tertentu untuk kepentingan mereka. Jika pihak
u#ma dan agen memiliki tujuan yang sejalan, agen akan dengan tekun menjalankan

0

-
ifistruksi dari pihak utama.
w

Menurut Anthony dan Govindarajan (2011), teori agensi adalah konsep

En dTUIR|

g berkaitan dengan hubungan atau perjanjian antara prinsipal dan agen.

1S9 AT

insipal mempekerjakan agen untuk melaksanakan tugas demi kepentingan

nsipal, termasuk delegasi wewenang dan pengambilan keputusan dari prinsipal

B4

ada agen. Terdapat dua jenis masalah agensi, yakni Adverse Selection dan Moral

e318S J

fgzam’. Kegiatan pemantauan akan menghasilkan biaya pemantauan yang tidak

<
dﬁpat dihindari karena merupakan upaya pemilik untuk menjalankan fungsi
Lo oY

gendalian terhadap agen.
W\

E

16

nery w
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Teori keagenan ini dilandasi oleh tiga buah asumsi yang dikemukakan oleh

enhardt (1989) hal ini mencakup asumsi mengenai sifat manusia, asumsi tentang

anisasi, dan asumsi tentang informasi. Asumsi mengenai sifat manusia

lwEi1dB seH o

menyoroti bahwa manusia cenderung egois dan enggan mengambil risiko.
=

P%rmasalahan dalam hubungan agensi timbul akibat ketidakselarasan kepentingan
7=,

d@] ketidakseimbangan informasi antara prinsipal dan agen, (Astrini & Muid,
w

2013). Asimetri informasi ini membuat hubungan antara prinsipal dan agen sulit
A

téfjalin, karena agen memiliki lebih banyak informasi daripada principal, (Wayan
c

et al., 2013). Dan terkadang pihak penerima wewenang (agen) tidak melaporkan
keadaan perusahaan seperti apa yang sebenarnya, (Zoebar & Miftah, 2020).
Menurut Fachrudin (2011) apabila terjadi konflik keagenan, maka perusahaan akan
menghadapi kerugian karena pemilik perusahaan harus memberikan insentif
kepada manajer serta mengeluarkan biaya untuk pengawasan demi mencegah

timdakan yang bertentangan dengan tujuan pemegang saham perusahaan. Motivasi
-r
%]

nfelakukan kecurangan terjadi ketika kepentingan ekonomi manajer berbeda

w
-

dSngan kepentingan pemilik perusahaan, sehingga manajer terdorong untuk

[

n;gngabaikan kepentingan pemilik perusahaan, (Irfan dkk, 2013). Teori agensi
=

i

njengasumsikan bahwa semua individu bertindak atas kepentingan mereka sendiri,

ot
w

@ingga terjadi konflik kepentingan antara pemilik dan agen karena kemungkinan
=)
a@n tidak selalu berbuat sesuai dengan kepentingan prinsipal, dan memicu biaya

n

k;'?:agenan (agency cost), (Miftah, 2022).
W

Untuk mengatasi ketidakseimbangan informasi dan perbedaan kepentingan antara

Lo Y

=
S

sipal dan agen, diperlukan intervensi pihak ketiga, yaitu auditor independen.

nery m;sr:g]
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©

'lfngas auditor independen meliputi pemeriksaan dan upaya untuk mengurangi
-~

potensi kecurangan oleh agen, serta mengevaluasi kinerja agen. Dengan demikian,
©

—

d¥pat dikemukakan bahwa teori agensi memberikan panduan bagi auditor untuk
n;;émahami konflik kepentingan yang muncul antara principal dan agen, (Sari &
P%ra, 2017). Kepercayaan masyarakat terhadap auditor ataupun Kantor Akuntan
P@olik (KAP) sebagai pihak independent yang berwenang dalam mengaudit laporan

w
Kguangan sangatlah tinggi, (Ilmatiara, 2019). Dengan adanya auditor independen,

jéa membantu principal dalam memvalidasi apakah agent sudah sungguh-
c

sungguh bertindak untuk memaksimalkan kesejahteraan principal. Auditor
independen juga memiliki peran dalam mengurangi biaya agensi yang muncul
akibat tindakan agen (manajer) yang lebih cenderung egois. Dan pemakai jasa audit

mengharapkan agar auditor dapat menjalankan tugasnya peran tersebut dengan

tepat, (Djamil, 2008).

Teori agensi digunakan untuk memberikan pemahaman tentang alasan di

9}ej}s

balik pelaksanaan pemeriksaan terhadap laporan keuangan yang disusun oleh

|

aﬁgiitor independen. Tujuan dari pemeriksaan ini adalah untuk mengidentifikasi
(g}

a mengurangi tindakan yang merugikan yang mungkin dilakukan oleh

<
nfanajemen serta untuk meningkatkan kepercayaan terhadap laporan keuangan
7]

ﬁgng disusun oleh manajemen. Oleh karena itu, pemeriksaan ini harus dilakukan
Lo oY

oﬁ_ﬁh pihak independen, yaitu auditor independen.
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.2 Teori Atribusi (attribution theory)
Teori ini dikemukakan oleh Rebecca Hewett (2017) merupakan evolusi dari

ri atribusi yang pertama kali dikembangkan oleh Fritz Heider (1958). Fritz

widio el 0

P;Iéider (1958) adalah penemu konsep pendekatan atribusi yang menekankan bahwa
i&ividu menghasilkan penjelasan yang masuk akal tentang dunia untuk
7=,

n@mahami, meramalkan, dan mengendalikan peristiwa. Menurut Heider,
w
pénjelasan yang diberikan oleh orang awam dianggap sebagai penjelasan yang

A
s€derhana dan belum melalui proses konseptualisasi, analisis, atau pengujian
c

ilmiah. Namun, proses yang digunakan individu untuk mencapai penjelasan suatu
peristiwa mirip dengan pendekatan ilmiah; yakni melalui pemikiran yang logis dan
analitis. Teori Heider yang signifikan adalah bahwa persepsi kausalitas

memengaruhi respon dan perilaku individu yang mempersepsikannya.

Terdapat bebrapa proporsi yang menguraikan suatu atribusi menurut Heider

(%@5 8) dalam Rebecca Hewett (2017) yaitu:

(¢}
a= Lokus Kausalitas

et

<]
§_ Prinsip utama dalam karya Heider adalah membedakan antara tindakan yang

(g}
dgebabkan oleh faktor pribadi dan tindakan yang terkait dengan kondisi

<
liigkungan. Dengan kata lain, atribusi dapat melibatkan dua situasi, yaitu lokus
7]

i

k’gusalitas yang berpusat pada perilaku individu itu sendiri (internal) atau sekitarnya
Lo oY
(@sternal), atau bahkan keduanya. Locus internal melibatkan faktor seperti

motivasi dan kemampuan. Sebagai contoh, seorang karyawan mungkin terlambat
W

Sl L . e

datang ke kantor karena kurang termotivasi atau tidak memiliki kemampuan untuk
=N

t@h tepat waktu. Namun, motivasi dan kemampuan seringkali tidak cukup, dan

nery wis
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©

fgktor-faktor situasional (eksternal) juga berpengaruh terhadap atribusi. Sebagai
-~

cOntoh, jika seorang karyawan terlambat ke kantor pada suatu pagi karena cuaca
©

-

blruk dengan badai salju yang kencang, maka keterlambatan tersebut merupakan
=

h?:sil dari gabungan cuaca, motivasi, dan kemampuan. Dalam hal ini, manajer
mcenggunakan informasi tentang motivasi, kemampuan, dan faktor situasional

u@uk menentukan penyebab dari kejadian tersebut.
w

ba Identifikasi Aspek Tertentu

A
Q

~ Pada situasi tertentu seseorang bisa saja melakukan kesalahan atribusi dalam

membuat kesimpulan sebab-akibat. Ross (dalam Hewett, 2017) mengatakan
sebagai contoh, kesalahan atribusi dasar terjadi saat individu cenderung
menitikberatkan pada faktor internal sebagai penjelasan perilaku orang lain, alih-
alih faktor eksternal.
c. Self-Serving Bias

%J Proporsi terakhir yang di jelaskan Heider menyatakan bahwa Seseorang

-+
o]

cenderung mengatribusikan kesuksesan mereka kepada faktor disposisi dan

<]
i@_ernal, sementara faktor eksternal dan diluar kendali mereka gunakan untuk

(g}
ngnjelaskan kegagalan (Miller & Ross, 1975). Sebagai contoh, ketika seorang

<

k@ryawan diberi promosi, mercka cenderung menghubungkan keberhasilan itu

w
[

dgngan bakat pribadi mereka, tetapi jika mereka gagal mendapatkan promosi,
Lo oY
nf_@reka cenderung mengaitkannya dengan ketidakadilan dari pihak manajemen.

5 Teori atribusi (attribution theory) adalah sebuah konsep yang digunakan untuk
W

menguraikan perilaku individu. Teori ini mengamati bagaimana individu
=N
n@nginterpretasikan suatu kejadian serta mencoba memahami alasan atau sebab di

nery urrs
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©
béik perilaku mereka. (Steers, 1988 dalam Hudayati, 2002). Sedangkan menurut

-~

[dithans (dalam Sari & Putra, 2017) Teori atribusi adalah sebuah teori yang fokus
©

—

pida proses di mana individu menginterpretasikan peristiwa dan mencoba
=

n;;émahami sebab atau alasan di balik perilaku mereka. Ikhsan dan Ishak (dalam
ﬁi & Putra, 2017) menyatakan bahwa perilaku seseorang ditentukan oleh

=

ggfjungan antara faktor internal, seperti usaha atau kemampuan, dan faktor
w
eksternal, seperti keberuntungan atau kesulitan dalam pekerjaan.

A

g Faktor-faktor personal auditor adalah salah satu elemen yang berkontribusi pada
kualitas audit, karena karakteristik personal ini merupakan faktor internal yang
memotivasi seseorang untuk melakukan tindakan tertentu (Ariati, 2014). Salah satu
aspek karakter personal ini adalah kecerdasan spiritual auditor, yang dapat
digunakan untuk menyelesaikan permasalahan, karena kecerdasan spiritual bekerja
efektif ketika individu memiliki keadaan emosi yang stabil dan terkendali, yang
jl%a diatur oleh kecerdasan emosional. Dengan demikian, kecerdasan intelektual
dg;pat berfungsi dengan efisien dan tepat, sambil tetap terhubung dengan dimensi
sgi_ritual (Lisda, 2013).

n
2§.3 Underreporting of Time (URT)

Underreporting of time merupakan situasi ketika seorang auditor tidak

JISIdA

ﬁielaporkan secara akurat jumlah waktu yang benar-benar dihabiskan dalam
-
ngjenjalankan tugas auditnya (Harini dkk, 2010). Konsep serupa dijelaskan oleh
&
Ldghtner pada tahun 1982 dan oleh Otley serta Pierce pada tahun 1996,
7

<
sébagaimana yang dikutip dalam penelitian oleh Limawan dan Mimba (2016), yaitu
Lo oY

uEderreporting of time adalah praktek di mana seorang auditor melaporkan bahwa

nery wis
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©

i@j,'_telah menghabiskan waktu lebih sedikit dari yang sebenarnya ia luangkan untuk
-~

ménjalankan tugas audit. Hal ini dilakukan dengan cara memanipulasi laporan
©

—

waktu audit yang digunakan untuk melaksanakan tugas audit tertentu (Yuliani &
=
Jéiarsa, 2016). Tindakan tersebut dapat berdampak tidak langsung pada penurunan

kaalitas audit dan dianggap sebagai perilaku yang tidak etis dalam pelaksanaan
7=,

pgagram audit.

w

o  Perilaku underreporting of time timbul ketika seorang auditor tidak
A

nignginformasikan atau tidak memasukkan seluruh waktu yang sebenarnya
c

digunakan dalam pelaksanaan tugas audit tertentu. Auditor melakukan tindakan ini
dengan cara melaksanakan program audit menggunakan waktu pribadi mereka, dan
mereka tidak mencatat waktu lembur yang diperlukan untuk menjalankan program
audit tersebut. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa lebih dari 65% auditor
melakukan audit tanpa melaporkan waktu sebenarnya (Indrajaya dkk, 2017).

Underreporting of time adalah perilaku disfungsional yang diadopsi oleh auditor
%]

afau pemeriksa, yang melibatkan penutupan waktu yang sebenarnya atau

w
-

n%manfaatkan waktu pribadi dalam pelaksanaan prosedur audit atau pemeriksaan,

i

délgan tujuan untuk menghindari atau mengurangi biaya anggaran yang berlebihan

Iu

(Dalli dkk, 2017).

Kesimpulannya, perilaku underreporting of time istilah ini digunakan untuk

jo Aj1sx

mgngilustrasikan keadaan di mana seorang auditor melaporkan atau mencatat
=
Vg"s'iktu yang lebih sedikit daripada waktu yang sebenarnya telah mereka habiskan

ugtuk suatu aktivitas atau tugas auditing. Biasanya, underreporting of time terjadi

I

da:[am konteks pekerjaan atau penelitian ketika seseorang tidak akurat dalam

nery wise
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©

ng:Encatat atau melaporkan waktu yang mereka investasikan dalam pekerjaan atau
-~

proyek. Perilaku underreporting of time digolongkan kedalam dysfunctional audit
©
bhavior karena pada dasarnya perilaku underreporting of time menimbulkan

d%mpak secara tidak langsung terhadap kualitas audit.

Underreporting of time yang dilakukan oleh auditor merupakan

NIN A

pg}masalahan serius dalam praktik audit. Sebagai pihak yang bertanggung jawab
w

menyusun laporan keuangan yang dapat dipercaya, auditor memiliki peran krusial

A
dalam menentukan keakuratan informasi keuangan suatu perusahaan atau entitas.
=

Ketika auditor dengan sengaja mengurangkan waktu yang seharusnya digunakan
untuk melakukan audit, risiko terjadinya ketidakakuratan dalam laporan keuangan
menjadi tinggi. Selain itu, potensi kesalahan dan kecurangan yang tidak terdeteksi
juga meningkat, merugikan kepercayaan klien dan masyarakat terkait. Tidak hanya
itu, underreporting of time oleh auditor juga melanggar standar etika profesional,

mengancam integritas profesi, dan dapat merusak reputasi baik auditor maupun
-r
%]

pgrusahaan auditnya. Oleh karena itu, kecerdasan, sikap skeptisisme dan

w
-

p‘FB'bfesionalisme menjadi kunci dalam menjaga kualitas dan kredibilitas hasil audit.

i

g
Qeganisasi audit biasanya menerapkan kebijakan ketat terkait pelaporan waktu
=

i

ufituk memastikan kepatuhan auditor terhadap standar tersebut, dan pelanggaran

ISI

dgi)at berakibat pada konsekuensi hukuman dan pemutusan hubungan kerja.

Variabel ini diukur dengan cara menilai seberapa sering responden

[2S 30

ngelakukan tindakan-tindakan yang dapat mengakibatkan waktu audit yang

sgulgenamya lebih pendek daripada yang dilaporkan dan diberlakukan dalam

I

p?aksanaan tugas audit, (Silaban, 2009). Menurut indikator yang diadaptasi dari
%)

nery wis
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©
ﬁaban (2009), terdapat tiga indikator yang digunakan untuk menilai perilaku
-~

wlderreporting of time, yakni melaporkan waktu audit yang lebih pendek dari
©

—

waktu sebenarnya, menjalankan tugas audit pada waktu pribadi, dan mengalihkan
=

w_;‘_f_iktu audit dari satu klien kepada klien lain. Skala yang digunakan untuk
mcengevaluasi perilaku ini adalah alat ukur yang dikembangkan oleh Otley dan

Pﬁérce (1996). Otley dan Pierce (1996) merancang instrumen ini dengan mengambil
w
iaspirasi dari pertanyaan-pertanyaan yang digunakan oleh Kelley dan Seiler (1982)

A
sgrta Lightner dkk. (1982).
=

2.14 Kecerdasan Spiritual (SQ)

Kecerdasan spiritual adalah kemampuan untuk memberi makna ibadah
terhadap setiap perilaku dan kegiatan melalui langkah-langkah dan pemikiran yang
bersifat fitrah, menuju manusia yang seutuhnya dan memiliki pola pemikiran
integralistik serta berprinsip hanya karena Allah, (Hanah,2019). Menurut Vendt

(?'_1910) kecerdasan spiritual merupakan bentuk kecerdasan yang mencerminkan
%]

iffteraksi antara dimensi fisik dan dimensi spiritual. Zohar dan Marshall (2000)

w
-

n%nggabungkan aspek nilai kontekstual sebagai komponen penting dalam proses

o
(o]

berpikir atau kecerdasan dalam menjalani kehidupan yang memiliki makna, dan
=

mereka menggunakan istilah kecerdasan spiritual untuk menggambarkan konsep

ISI

. Sementara menurut Toto Tasmara (2001), kecerdasan spiritual adalah

jo

kemampuan seseorang untuk mendengarkan suara hati nuraninya atau wahyu ilahi,

n

1

ik dalam aspek moral maupun nilai-nilai baik dan buruk, serta bagaimana

g ug.

idividu tersebut memposisikan dirinya dalam hubungan sosial dan dalam

II

gambilan keputusan serta penyesuaian diri.

nery m;seﬁ;
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Menurut Zohar dan Marshall (dalam Dalli dkk, 2017), kecerdasan spiritual

ncakup kemampuan untuk mengatasi pertanyaan yang berkaitan dengan makna

1dP syeH @

P

u nilai, yaitu kemampuan untuk menempatkan tindakan dan kehidupan kita

I

am konteks makna yang lebih mendalam dan berlimpah, serta kemampuan untuk

N 3

menilai bahwa tindakan atau jalur kehidupan seseorang memiliki makna yang lebih

N

s@niﬁkan dibandingkan dengan yang lain. Agustian (2006) yang dikutip oleh Mawi
w
&, Jubaidah (2022) menekankan bahwa meskipun banyak orang di sekitar kita

A
nieémiliki kecerdasan intelektual yang tinggi dan gelar akademis yang cemerlang,
c

itu belum tentu menjamin kesuksesan mereka dalam dunia kerja

Kecerdasan spiritual memungkinkan seseorang untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kreatif, memiliki wawasan yang lebih mendalam, dan bahkan
memiliki potensi untuk menciptakan atau mengubah norma-norma yang berlaku,
yang pada gilirannya memungkinkan individu tersebut untuk menjadi lebih

pgeduktif. Kecerdasan spiritual merupakan hasil sinergi antara kecerdasan
-r
%]
iftelektual dan kecerdasan emosional. Saat ini, dunia kerja semakin fokus pada
w

agek spiritualitas. Para pekerja tidak hanya mencari nilai-nilai dalam kehidupan

prébadi, tetapi juga mencari makna dalam lingkungan kerja mereka (Mawi &
=

J&l')aidah, 2022). Hoftman, seperti yang disitir dalam Mawi & Jubaidah (2022),
o
7]
nip'nyatakan bahwa individu yang mampu memberikan makna pada kehidupan
=)

n@reka dan membawa dimensi spiritual ke dalam lingkungan kerja akan menjadi
=

iliﬁividu yang lebih baik, sehingga kinerja mereka juga cenderung lebih baik

dgjripada mereka yang bekerja tanpa kecerdasan spiritual.

nery wisey jire
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©
§ Berdasarkan keterangan di atas, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan
-~
spiritual adalah konsep yang mencoba untuk mengukur atau mengevaluasi tingkat
©

k®erdasan spiritual seseorang. Kecerdasan spiritual adalah aspek yang

w

b%hubungan dengan kesadaran, koneksi dengan diri sendiri, makna hidup, nilai-
n%i, dan pemahaman tentang hal-hal yang bersifat transenden atau lebih besar dari
7,

dﬁ)i sendiri. Kecerdasan spiritual mencakup kemampuan seseorang untuk
w
mengeksplorasi dan mengintegrasikan dimensi spiritual dalam kehidupan mereka.
A

Hal ini melibatkan refleksi mendalam mengenai nilai-nilai, tujuan hidup, dan
=

makna eksistensi. Seseorang yang memiliki kecerdasan spiritual biasanya mampu
merasakan dan memahami perasaan orang lain, menunjukkan empati dan
kepedulian yang mendalam terhadap kehidupan manusia dan makhluk lainnya.
Praktik-praktik spiritual, seperti meditasi, doa, dan kegiatan-kegiatan yang
mendukung pertumbuhan rohaniah, juga merupakan bagian integral dari

kegeerdasan spiritual. Penyadaran diri, pemahaman akan identitas sejati, serta
-r
%]

hﬁbungan dengan dimensi spiritual atau transcendental, juga menjadi fokus dalam

w
-

p?gembangan kecerdasan spiritual. Etika dan moralitas yang mendalam,

i
(o]

penerimaan diri dan orang lain, serta kemampuan untuk memberikan
=

i

pﬁl'lgampunan, semuanya mencirikan kecerdasan spiritual. Dengan demikian,
o
7]
lgg'hsep ini menciptakan landasan bagi pertumbuhan pribadi yang berkelanjutan,
=)
n@ngakar dalam nilai-nilai spiritual yang membimbing tindakan dan keputusan

=
individu.
=1
@ Variabel kecerdasan spiritual dapat diukur dengan menggunakan indikator-

ikator seperti yang dikembangkan oleh Zohar & Marshall (2000), dan digunakan

nery wiseygye
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©
oﬁh Sukidi (2002) dan Nani & Mukaroh (2021) yang terdiri dari 4 item yaitu harus

-~

j9ur, memiliki kemampuan untuk bersikap terbuka untuk melakukan pekerjaan,
°

—

n%émiliki pengetahuan diri yang baik, dan fokus pada kontribusi untuk penerbitan

k;%ya. Menurut Mawi & Jubaidah (2022) terdapat beberapa indikator kecerdasan

séritual yang dikemukakan Zohar dan Marshall dalam bukunya (2000: 14) yang

n@ncakup, kemampuan bersikap fleksibel (adaptif secara spontan dan aktif),
»

tingkat kesadaran diri yang tinggi, kemampuan untuk menghadapi dan

A
ni¢manfaatkan penderitaan, kualitas hidup untuk yang diilhami oleh visi dan nilai-
c

nilai, kecendrungan untuk melihat keterkaitan antara berbagai hal (rendah hati) dan
kecendrungan nyata untuk bertanya mengapa. Indikator lain yang dikembangkan
oleh Zohar & Marshall (2002) dan digunakan oleh Choiriah (2013) terdiri dari 9
item yaitu kemampuan untuk bersikap fleksibel, tingkat kesadaran diri yang tinggi,
kemampuan untuk menghadapi dan memanfaatkan penderitaan, kemampuan untuk

menghadapi dan melampaui rasa sakit, kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan
%]

nﬁai-nilai, keengganan untuk menyebabkan kerugian yang tidak perlu,

w
-

%cenderungan untuk berpandangan holistik, kecenderungan untuk bertanya

o
(o]

“pengapa” atau “bagaimana” dan berupaya untuk mencari jawaban-jawaban
=

n%ndasar dan memiliki kemudahan untuk bekerja melawan konvensi.

o
7]

251..5 Kecerdasan Intelektual (IQ)
=)
; Kecerdasan intelektual adalah jenis kecerdasan yang seseorang bawa sejak
=

la;ﬁir dan dipengaruhi oleh pendidikan serta pengalaman (Thoha, 2000). Ini

ncakup kemampuan mental yang diperlukan untuk menjalankan tugas-tugas

B

ikir (Robbin, 1996). Kecerdasan intelektual terdiri dari komponen seperti

nery m;sr:)g;u



)

E=I$

[}
s

NVIY VISNS NIN

&

‘nery e)sng Nin Jelfem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedinBuad °q

‘nery eysns NiN wizi eduey undede ynuag wejep 1ul sin} Ay yninjas neje ueibegas yeAuegqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|q z
‘ye[esew njens uenelun neje yiuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuadaey ymun eAuey uednnbusd ‘e

g
i

Y|

JJaquuins ueyingaAusw uep ueywnueouaw eduey (Ul sin) eAiey yninjas neje ueibegas diynbuaw bBuelenq ||

Buepun-Buepun 16unpullig e3dio YeH

28

©

k;:cherdasan numeris, pemahaman verbal, kecepatan perseptual, penalaran induktif,
-~

penalaran deduktif, visualisasi ruang, dan kapasitas ingatan (Robbin, 1996). Faktor-
©

—

faktor yang memengaruhi kecerdasan intelektual melibatkan pengalaman pribadi
=

d§:n pengaruh dari lembaga pendidikan atau institusi. Zohar dan Marshall (dalam

[glli dkk. 2017), mengungkapkan bahwa kecerdasan intelektual dapat diukur

=

n@lalui kemampuan seseorang dalam merencanakan program jangka panjang,
w
meramalkan masa depan, dan merumuskan pemikiran strategis.

neiry

Dalam dunia kerja, terdapat keterkaitan yang erat antara tingkat kecerdasan
intelektual individu. Seorang pekerja yang memiliki IQ tinggi diasumsikan dapat
memberikan hasil kinerja yang lebih unggul dibandingkan dengan individu yang
memiliki IQ yang lebih rendah. Hal ini dikarenakan individu dengan IQ tinggi
cenderung memiliki kemampuan untuk menyerap informasi dengan lebih efisien,
yang pada gilirannya meningkatkan kemampuannya dalam mengatasi berbagai

nglmasalah yang terkait dengan pekerjaannya (Eysenck, 1981, sebagaimana yang

[4°]
dtkutip dalam Dalli dkk., 2017). Amran, seperti yang dikutip dalam Suadnyana

W

(@_)16), menjelaskan bahwa kecerdasan intelektual atau 1Q adalah gambaran
(g}

kgnampuan berpikir rasional dan logis yang menjadi faktor penentu dalam menilai

<
k&cerdasan seseorang.
7]

‘g Dalam penelitian yang dikutip oleh Suadnyana (2016), Dwijayanti (2009)
Lo oY
nf_@ngidentiﬁkasi kecerdasan intelektual sebagai suatu kemampuan yang memiliki

t%a karakteristik utama, yakni:

11eAg

a. Kemampuan untuk mengarahkan pikiran atau tindakan dengan sejelas

mungkin.

nery wrsey J
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©

§ b. Kemampuan untuk mengubah arah tindakan ketika tindakan tersebut telah
-~

€ dilaksanakan.

©

© ¢. Kemampuan untuk melakukan introspeksi dan mengkritik diri sendiri.

=

;_\_: Auditor dalam melakukan pekerjaannya sebaiknya memiliki kecerdasan

in-Cfelektual (IQ) yang memadai agar dalam menjalankan tugasnya dapat
7=,

n@mpergunakan kecerdasan kognitifnya secara maksimal. Kecerdasan kognitif
w
yang dimaksud ialah kemampuan figur, kemampuan verbal, dan pemahaman dan

A
nglar dibidang numerik (Tarigan, 2015) dalam (Ratnasari dkk, 2020). Menurut

c
Rahmasari (2012) kemampuan intelektual adalah suatu kemampuan mental yang

melibatkan proses berpikir secara rasional. Sehingga intelektual tidak dapat diamati
secara langsung, melainkan harus disimpulkan dari berbagai tindakan nyata yang
merupakan manifestasi dari proses berpikir rasional.

Kecerdasan intelektual merupakan kemampuan menganalisis, logika dan

ragio seseorang. Dengan demikian, hal ini berkaitan dengan keterampilan bicara,
-r
%]

kecerdasan akan ruang, kesadaran akan sesuatu yg tampak, dan penguasaan

w
-

ngltematika. IQ mengukur kecepatan kita untuk mempelajari hal-hal baru,

i

(g}
memusatkan perhatian pada aneka tugas dan latihan, menyimpan dan mengingat
=

k%nbali informasi objektif, terlibat dalam proses berfikir, bekerja dengan angka,
o
7]

bgfpikir abstrak dan analitis, serta memecahkan masalah dan menerapkan
=)

p@getahuan yg telah ada sebelumnya, (Anastasi, 2007) dalam (Suadnyana, (2016).
=

Dalam melaksanakan pekerjaannya, auditor sebaiknya memiliki tingkat

ag uey

cerdasan intelektual (IQ) yang memadai agar dapat menggunakan kemampuan

-nitifnya secara efektif. Kecerdasan kognitif mencakup aspek seperti

nery m;sr:)@ue
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©

k;:gFmampuan figur, kemampuan verbal, pemahaman, dan keterampilan berpikir
-~

nimerik (Tarigan dalam Ratnasari, dkk 2020). Rahmasari (2012) menyatakan
°

—

bdhwa kecerdasan intelektual adalah kemampuan mental yang melibatkan proses
b%pikir rasional, yang tidak selalu dapat diamati langsung, tetapi harus

d%impulkan dari tindakan konkret yang mencerminkan proses berpikir rasional
7=,

téfsebut.

w

o  Kecerdasan intelektual melibatkan kemampuan menganalisis, berpikir

léis, dan menggunakan nalar. Ini juga berhubungan dengan kemampuan berbicara,
c

pemahaman tentang ruang, kesadaran terhadap elemen visual, serta kemampuan
matematika. IQ digunakan untuk mengukur kemampuan kita dalam hal belajar hal-
hal baru, kemampuan untuk berkonsentrasi pada berbagai tugas, kemampuan untuk
menyimpan dan mengingat informasi, kemampuan berpikir, bekerja dengan angka,

berpikir secara abstrak dan analitis, serta kemampuan dalam memecahkan masalah

dan menerapkan pengetahuan yang telah ada sebelumnya, (Anastasi dalam

%]

Saadnyana (2016).

w

g Didasarkan pada defenisi tersebut, ditarik sebuah kesimpulan bahwa
=

kecerdasan intelektual adalah adalah sebuah ukuran yang digunakan untuk

Iu

nﬁ:'ngukur tingkat kecerdasan kognitif seseorang. Ini adalah angka atau skor yang
o
7]

nip'ncerminkan kemampuan intelektual seseorang dalam berbagai aspek seperti
=)

p’ggnecahan masalah, pemahaman verbal, pengetahuan, dan kemampuan berpikir
=

—

agstrak. Kecerdasan intelektual merujuk pada kapasitas seseorang untuk

A . . . . .
memproses informasi, memecahkan masalah, dan belajar dari pengalaman. Ini

I

n"'*é‘libatkan kemampuan kognitif, seperti pemahaman, penalaran, ingatan, dan

nery wise
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©

kg:léativitas. Seseorang yang memiliki kecerdasan intelektual yang tinggi cenderung
-~
mampu menangani kompleksitas, memecahkan masalah dengan cepat, dan
©
mengembangkan pengetahuan secara efektif.
=

Indikator-indikator yang digunakan mengukur konstruk kecerdasan

Al

i%elektual yang dikemukakan oleh Zohar Marshall (2000) dan digunakan oleh
Iglli dkk, (2017) terdiri dari 3 item yaitu kemampuan seseorang dalam menyusun
p%)gram jangka panjang, prediksi kemasa depan, dan menyusun pemikiran-
pglfnikiran strategis. Indikator lain yang digunakan yaitu indikator yang
c

dikembangkan oleh Stenberg dan digunakan oleh Arie (2009) dan Choiriah (2013)
terdiri dari enam item, yaitu kemampuan memecahkan masalah, yaitu mampu
menunjukkan pengetahuan mengenai masalah yang dihadapi, mengambil
keputusan tepat, menyelesaikan masalah secara optimal, menunjukkan fikiran
jernih, intelegensi verbal, yaitu kosa kata baik, membaca dengan penuh
pi.mahaman, ingin tahu secara intelektual, menunjukkan keingintahuan, dan yang

0

terakhir intelegensi praktis, yaitu situasi, tahu cara mencapai tujuan, sadar terhadap

w
-

dgnia sekeliling, menunjukkan minat terhadap dunia luar.

I

(g}
2.6 Kecerdasan Emosional (EQ)

=

= Orang yang pertama kali mengakui adanya jenis kecerdasan selain

o

7]

k&cerdasan akademik yang berpengaruh pada kesuksesan seseorang adalah

dner. Kecerdasan tambahan ini disebut sebagai kecerdasan emosional

m§yo

(gmotional intelligence) oleh Goleman (dalam Fabiola, 2005). Kecerdasan

W
€fhosional, atau sering disebut dengan emotional quotient (EQ), merujuk pada
-

!

kﬁnampuan seseorang untuk merasakan, memahami, dan efektif dalam mengelola

nery wise
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eglosi, yang merupakan sumber energi, informasi, koneksi, dan pengaruh yang
-~

bersifat manusiawi. Salovey dan Mayer (2004) mendefinisikan kecerdasan
©

ethosional sebagai kemampuan mengenali perasaan, mengendalikan, dan
m;:mahami emosi serta maknanya, sehingga dapat mendukung perkembangan

e%osional dan intelektual.
=

w
=
w

mgnilai, mengelola, dan mengontrol emosi, baik emosinya sendiri maupun emosi

A
ofang lain di sekitarnya. Hal ini berkaitan dengan pemahaman terhadap perasaan
c

dalam konteks hubungan dan lingkungan. Kecerdasan emosional mencakup

Kecerdasan emosional merupakan kemampuan seseorang untuk mengenali,

kemampuan merasakan, membangkitkan, memahami, dan mengelola emosi dengan
baik, sehingga dapat memperkaya perkembangan emosional dan intelektual. Howes
& Herald (dalam Rahmasari, 2012) menjelaskan bahwa kecerdasan emosional
membantu seseorang menjadi terampil dalam menggunakan emosinya. Dengan

mengakui dan menghormati emosi, kecerdasan emosional memberikan pemahaman
-r
%]

ygng lebih mendalam tentang diri sendiri dan orang lain. Kecerdasan emosional

w
-

s?ugat dipengaruhi oleh lingkungan, tidak bersifat menetap, dapat berubah- ubah
s&iap saat, (Sosiady, 2023).

Goleman (2017) mencatat bahwa kinerja karyawan tidak hanya bergantung

da kemampuan kerja teknis yang mereka miliki, tetapi juga pada kemampuan

jo @ISIGA!H

mgreka untuk mengendalikan diri sendiri dan membangun hubungan dengan orang
=

—

la;i'n, yang dikenal sebagai kecerdasan emosional atau emotional quotient (EQ).

I%cerdasan emosional melibatkan kemampuan memantau dan memahami emosi,
-

b;k pada diri sendiri maupun orang lain, serta kemampuan menggunakannya untuk

nery wise
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rg:gngarahkan pemikiran dan tindakan selanjutnya. Individu dengan perkembangan
-~

EQ yang baik cenderung mencapai kesuksesan karena mereka mampu mengelola

1d

pYla pikir yang mendukung produktivitas.

Menurut Ratnasari, dkk (2020) salah satu ciri kecerdasan emosional adalah

n X

kesadaran diri, yaitu kemampuan untuk mengenali apa yang dirasakan pada suatu

N

s@t dan menggunakan pemahaman tersebut untuk mengendalikan diri sendiri. Ini
w
mencakup pemahaman yang realistis tentang kemampuan diri dan rasa percaya diri

A
yang kuat. Kesadaran diri memungkinkan seseorang untuk mengidentifikasi dan
c

memahami perasaan, mengapa perasaan tersebut muncul, dan bagaimana perasaan
tersebut memengaruhi perilaku terhadap orang lain.

Dari pemaparan yang telah dijelaskan sebelumnya maka ditarik sebuah
kesimpulan bahwa kecerdasan emosional merupakan sebuah konsep yang
mengukur kemampuan individu dalam memahami, mengelola, dan menggunakan

emosi mereka dengan efektif dalam berbagai situasi sosial dan interpersonal.
-r
%]

Individu dengan tingkat kecerdasan emosional yang lebih tinggi seringkali lebih

w
-

nglmpu beradaptasi dengan lingkungan sosial, menjalin hubungan yang kuat, dan

i

n;gngatasi tantangan emosional dengan lebih baik.

Variabel kecerdasan emosional diukur dengan menggunaan indikator-

ISI9ATU

i;g'likator yang dikembangkan oleh Salovey & Mayer (1990) dan digunakan oleh
=)
I\@wi & Jubaidah (2022), yang terdiri dari empat item, yaitu persepsi, yang
=
ngerupakan kemampuan untuk menyadarkan diri mengenai emosi dan mampu

n . . T .
ngnunjukkan kebutuhan emosional seseorang, asimilasi, yaitu kemampuan

I

sé‘éeorang untuk membedakan diantara emosi yang berbeda-beda yang mungkin

nery wise
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rg];::reka rasakan dan memprioritaskan yang mempengaruhi proses pemikiran
-~

niéreka, pemahaman, yaitu kemampan untuk memahami emosi yang rumit, seperti
©

—

niisalnya perasaan yang muncul bersama-sama tentang kesetiaan dan penghianatan,
=

dan yang terakhir manajemen, yaitu kecerdasan yang mencakup kemampuan untuk
e

mcengaitkan atau tidak mengaitkan emosi tergantung pada relevansi emosi dalam
7=,

bg}bagai situasi. Indikator lain dikembangkan oleh Stein & Book (2002) dan
w

digunakan oleh Dalli, dkk (2017) terdiri dari skala interpersonal: penghargaan diri,

A
effiosional kesadaran diri, ketegasan, kebebasan, aktualisasi diri, empati,
=

pertanggungjawaban sosial, hubungan interpersonal; skala kemampuan
penyesuaian diri: tes kenyataan, fleksibilitas, pemecahan masalah; skala
manajemen stress: daya tahan stress, control impuls (gerak hati); skala suasana hati
umum: optimism, dan kebahagiaan.

Secara konseptual, terdapat 5 item indikator yang dikemukakan oleh

Ggleman (2001) dan digunakan oleh Choirah (2013) dan Nani & Mukaroh (2021)
%]

ygitu kesadaran diri (self awarness), adalah kemampuan untuk mengetahui apa

w
-

ygng dirasakan dalam dirinya dan menggunakannya untuk memandu pengambilan

[

(g}
keputusan diri sendiri, memiliki tolok ukur yang realistis atas kemampuan diri
=

s%;diri dan kepercayaan diri yang kuat, pengaturan diri (self management) adalah
o
7]
k§fnampuan seseorang dalam mengendalikan dan menangani emosinya sendiri
=)
séaemikian rupa sehingga berdampak positif pada pelaksanaan tugas, memiliki
=

kgpekaan pada kata hati, serta sanggup menunda kenikmatan sebelum tercapainya

swatu sasaran dan mampu pulih kembali dari tekanan emosi, motivasi diri (self

I

nétivation) merupakan hasrat yang paling dalam untuk menggerakkan dan
%)

nery wis
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©
ng:Enuntun diri menuju sasaran, membantu pengambilan inisiatif serta bertindak
-~

s_EDhgat efektif, dan mampu untuk bertahan dan bangkit dari kegagalan dan frustasi,
eglpati (emphaty) merupakan kemampuan merasakan apa yang dirasakakan orang
laE_"h, mampu memahami perspektif orang lain dan menumbuhkan hubungan saling
pgrcaya, serta mampu menyelaraskan diri dengan berbagai tipe hubungan, dan

kgferampilan sosial (relationship management) adalah kemampuan untuk
w
menangani emosi dengan baik ketika berhubungan sosial dengan orang lain,

A
nfimpu membaca situasi dan jaringan sosial secara cermat, berinteraksi dengan
c

lancar, menggunakan ketrampilan ini untuk mempengaruhi, memimpin,

bermusyawarah, menyelesaikan perselisihan, serta bekerja sama dalam tim.

2.1.7 Time Budget Pressure (TBP)
Menurut Tejo & Sofian (2023) tekanan anggaran waktu atau time budget
pressure ialah masalah waktu yang timbul atau dapat diakibatkan oleh adanya

k@erbatasan waktu yang dialokasikan untuk penyelesaian tugas audit. Mehrani &
%]

Naeimi (dalam Kevin & Lukman, 2019) mendefinisikan time budget pressure
w

s@aagai waktu yang dibutuhkan untuk mengoperasikan audit lebih dari waktu yang

(g}
sadah ditentukan dalam anggaran dimana auditor dituntut untuk menyelesaikan
=

t@asnya sesuai periode terdahulu. Menurut Kelley dan Margheim (dalam Kevin &
)
7]

L'-'i‘:l.kman, 2019) time budget yang ketat akan menyebabkan ketidakseimbangan
=)

aaara waktu audit yang tersedia dengan waktu yang dibutuhkan untuk
=

—

m;ényelesaikan suatu program audit. Sedangkan menurut Desmawati (2023) 7ime

W
Bfidget Pressure adalah suatu kondisi yang menuntut auditor untuk melaksanakan

nery wrsey i
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ses audit dengan adanya pembatasan waktu, sehingga auditor harus melakukan

B 38H o

efisiensi waktu terhadap anggaran waktu yang telah ditentukan.

Time budget pressure telah menjadi salah satu faktor terpenting dalam

w eyd

k;%_t-)erhasilan seorang auditor, (Tejo & Sofian, 2023). Anggaran waktu audit yang
k%at dapat mengakibatkan auditor merasakan tekanan dalam pelaksanaan prosedur
7=,

agﬂit karena ketidak seimbangan antara waktu yang tersedia dengan waktu yang

w
dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas audit, dan selanjutnya kondisi tersebut dapat

ngndorong auditor melakukan tindakan audit disfungsional, (Indrajaya, dkk 2017).
c

Selain itu Rezkyanti dan Fitriawan (dalam Tejo & Sofian, 2023) menyatakan bahwa
faktor time budget pressure yang diberikan pada auditor untuk memenuhi tugasnya
sesuai waktu yang telah ditentukan ketika melaksanakan prosedur audit dapat

menimbulkan terjadinya stres kerja pada auditor. Kantor Akuntan Publik sebelum

melakukan audit, perlu mengestimasi waktu yang dibutuhkan (zime budget),

(ladrajaya, dkk 2017).
%]

KAP biasanya bekerja pada struktur herarki dimana auditor junior

ST @3

bSrtanggungjawab kepada auditor senior, auditor senior bertanggungjawab kepada

manajer, dan manajer akan bertanggungjawab kepada partner. Struktur herarki
=

sgperti inilah yang menimbulkan adanya suatu tekanan waktu (fime pressure) dari

ot
w

@'gkat atas ke tingkat bawah. Auditor junior dan auditor senior merupakan posisi
=)

y@g memiliki tekanan yang lebih besar, karena posisi ini sebagai pihak pelaksana
=

dé'—lam penugasan audit, (Suprianto, 2009). Munculnya time budget pressure

oI

d?:s?ebabkan oleh adanya jumlah waktu yang telah dialokasikan dalam melengkapi

-

t@as audit tertentu. Menurut Ratnaningtyas (2014) time budget pressure
%)

nery wis
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ng:Erupakan keadaan dimana auditor dituntut untukmempertimbangkan faktor
-~

eKonomi baik dari segi waktu atau biaya dalam menentukan jumlah dan kompetensi
©

bikti audit yang dikumpulkan.

Berdasarkan pemaparan yang telah di uraikan di atas, maka disimpulkanlah

Al

bahwa time budget pressure adalah tekanan waktu yang terjadi ketika seorang

N

agﬂitor dihadapkan pada keterbatasan waktu yang ketat dalam menyelesaikan suatu
w
tagas auditing. Time budget pressure muncul ketika seorang auditor harus bekerja

A
dgngan batasan waktu yang singkat atau tenggat waktu yang ketat untuk
c

menyelesaikan suatu pekerjaan. Situasi ini seringkali dapat memicu tingkat stres
dan kecemasan, karena auditor yang bekerja di bawah tekanan mungkin merasa
terdorong untuk bekerja dengan cepat dan efisien agar dapat memenuhi tenggat
waktu yang telah ditetapkan. Time budget pressure dapat muncul dalam berbagai
konteks, seperti proyek bisnis, pekerjaan akademis, atau tugas sehari-hari. Dalam

menghadapi time budget pressure, penting untuk memiliki keterampilan
%]

n;anajemen waktu yang baik, membuat prioritas yang tepat, dan melakukan

w
-

p&encanaan yang efektif untuk memastikan pekerjaan dapat diselesaikan dengan

[

b&k dalam batasan waktu yang ada.

Indikator untuk mengukur variabel ini diadopsi dari item-item pertanyaan

ISI9ATIU

yang digunakan pada studi-studi yang dilakukan oleh Kelley dan Seiler (1982),

(0]

V@llet dan Page (1996), Malone dan Robert (1996); Otley dan Pierce (1996a),
=

C;,Bram et al.,(2003), dan Pierce dan Sweeney (2004) dan digunakan oleh Silaban
(%)09). Adapun indikator-indikator yang digunakan terdiri atas merasakan suatu

-

k’i&vajiban untuk melaksanakan atau menyelesaikan suatu prosedur audit tertentu

nery wise
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©

pgda batas anggaran waktu, merasakan pelaksanaan prosedur audit tertentu dalam
-~

bdtas anggaran waktu merupakan hal yang sangat penting untuk dicapai, merasakan
©

—

afiggaran waktu audit sebagai kendala untuk pelaksanaan atau penyelesaian
=

p;:osedur audit tertentu, merasakan pelaksanaan atau penyelesaian prosedur audit
t&entu dalam batas anggaran waktu audit sulit untuk dipenuhi, merasakan

=

agggaran waktu audit untuk pelaksanaan suatu prosedur audit tertentu tidak
n;%:ncukupi, dan merasakan anggaran waktu audit untuk pelaksanaan prosedur audit
tgtentu sangat ketat. Indikator lain diadaptasi dari penelitian yang dilakukan oleh
c

Desmawati (2023), dengan menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh
Kelley & Seiler (1982), Kelley & Margheim (1990) dan Otley & Pierce (1996) dan
digunakan oleh Sososutikno (2003) dan Abdul Muhshyi (2013) dan Hanifah (2017)
serta telah disesuaikan dengan topik penelitian. Adapun 10 indikator yang
digunakan yaitu: keterbatasan waktu, penyelesaian tugas dengan waktu yang sudah
di&rpntukan, pemenuhan target waktu selama penugasan, kelonggaran waktu audit,

%]
fokus tugas dengan keterbatasan waktu, pengkomunikasian anggaran waktu,
w

p—
egsiensi dalam proses audit, penilaian kinerja atasan, anggaran waktu merupakan
=

kgputusan mutlak dari atasan, dan anggaran waktu yang tidak fleksibel

.8 Skeptisisme Profesional (S)

SArTu

Skeptisisme berasal dari kata skeptis yang mengacu pada rasa keragu-

0 A3181

ra’-éuan. Menurut Standar Profesional Akuntan Publik No.4 Tahun 2011, skeptisisme
=

pgofesional adalah sikap yang dimiliki auditor yang menunjukkan keraguan

7
tethadap bukti audit dengan selalu berhati-hati, melakukan pertanyaan yang kritis,
-

I

mengevaluasi secara cermat. Skeptisisme, seperti yang dijelaskan oleh

nery m;sr:)é‘;



)

E=I$

[}
s

NVIY VISNS NIN

&

‘nery e)sng Nin Jelfem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedinBuad °q

‘nery eysns NiN wizi eduey undede ynuag wejep 1ul sin} Ay yninjas neje ueibegas yeAuegqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|q z
‘ye[esew njens uenelun neje yiuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuadaey ymun eAuey uednnbusd ‘e

g
i

Y|

JJaquuins ueyingaAusw uep ueywnueouaw eduey (Ul sin) eAiey yninjas neje ueibegas diynbuaw bBuelenq ||

Buepun-Buepun 16unpullig e3dio YeH

39

©

I@riyani dan Hakim (dalam Fitria, 2022), mencerminkan sikap curiga auditor
o~

t_éghadap bukti yang diperolehnya. Auditor tidak serta merta percaya begitu saja
p‘gfhda bukti transaksi yang diterima dari klien, melainkan mereka selalu
rr;émpertanyakan kebenaran bukti tersebut. Kurangnya skeptisisme dapat

mcenghambat kemampuan auditor dalam mendeteksi potensi kecurangan.

Standar Auditing (2013:230.6) juga menjelaskan bahwa skeptisisme

SNS N

piofesional melibatkan pemikiran yang selalu kritis dan evaluatif terhadap bukti
A

agdit. Sikap skeptis ini merupakan salah satu sikap yang mempengaruhi perilaku
c

auditor, (Kadek dkk, 2017). Dalam Standar Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN)
tahun 2016, juga diatur bahwa pemeriksa harus menggunakan skeptisisme
profesional ketika menilai risiko kecurangan dan mengidentifikasi risiko yang
signifikan yang dapat memengaruhi pekerjaan pemeriksaan. Jadi, skeptisisme
profesional seorang auditor adalah sikap di mana auditor selalu meragukan,
ngrﬁmpertanyakan, dan menilai secara kritis bukti audit sebelum membuat keputusan

0

atdit. Ini bukan berarti tidak percaya, tetapi mencari bukti yang memadai sebelum

w
-

n%mpercayai suatu pernyataan.

I

Maka dari itu dapat dijelaskan bahwa skeptisisme adalah suatu sikap atau

un o

I

pgndekatan berpikir yang cenderung meragukan atau mempertanyakan klaim,
o

w
[l

pernyataan, atau keyakinan tanpa memiliki bukti yang kuat atau memadai. Orang
=)

y@g bersikap skeptis sering kali tidak mudah percaya pada sesuatu tanpa adanya
=

bgkti atau argumen yang meyakinkan. Mereka cenderung untuk melakukan

pgnehtlan, analisis, atau penyelidikan lebih lanjut sebelum menerima atau

I

n%mpercayai suatu pernyataan atau keyakinan. Untuk membuat hasil pemeriksaan

nery wise
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©

ags laporan keuangan dapat diandalkan dan dapat dipercaya, auditor harus
-~

méngambil sikap skeptisisme saat merencanakan audit.

Indikator-indikator yang dapat digunakan untuk mengukur konstruk

w eyd

slz_éptisisme professional diadaptasi dari penelitian yang dilakukan oleh Pelu (2018)

n

terdiri dari empat item indikator yang diadaptasi dari [API 2011 vyaitu,
7=,

n@laksanakan tugas dengan sikap tekun dan penuh hati-hati, tidak mudah percaya
w
dengan bukti audit yang telah disediakan, selalu mempertanyakan dan

ngngevaluasi secara kritis terhadap bukti audit, dan selalu mengumpulkan bukti
c
audit yang detail dan cukup sesuai dengan audit yang dilakukan, Indikator lain
dikembangkan dari penelitian Hurt, Eining dan Plumee (2010) dan digunakan oleh
Suryanto (2018) dan Prasetya, dkk (2023) yaitu: questioning mind, suspension of
Jjudgment, search for knowledge, interpersonal understanding, self-confidence, dan
self-determining. Sementara itu Shaub & Lowrence (1996) mengemukakan 3 item
ilgfiikator untuk mengukur konstruk skeptisisme professional yaitu Tingkat

%]
k€raguan auditor terhadap bukti audit, banyaknya pemeriksaan tambahan dan

@
kgnﬁrmasi langsung.
2;;1:.9 Skeptisisme Menurut Pandangan Islam

E' Islam adalah agama yang sempurna karena seluruh ajaran Islam merasuki
sé.uruh sendi kehidupan manusia. Alqur'an dan Hadits sebagai landasan hukum dan
pggioman hidup kita telah mengatur hidup manusia mulai dari manusia itu tidur
hﬁgga ia terbangun. Menurut TAPI (2012), skeptisisme profesional auditor

ncakup pola pikir di mana seorang auditor meragukan potensi kesalahan atau

Bg u

urangan, serta mengevaluasi bukti audit dengan teliti. Seorang auditor

nery uI}SE)E:.]].I
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©

c:ﬁriaruskan untuk tidak langsung percaya terhadap manajemen untuk menghindari
-~

tétjadinya kecurangan. Dalam hal ini skeptisisme auditor memiliki prinsip yang
©

—

bertolak belakang dengan ajaran islam dimana seorang muslim yang baik

dg_iaruskan untuk selalu berhusnuzon.

= Pandangan Islam mengenai skeptisisme pada auditor yang tidak langsung

7=,
pg}caya terhadap manajemen seharusnya dipahami dalam konteks kebijakan dan
w
piinsip-prinsip bisnis Islam. Meskipun Islam mendorong berhusnuzon (berbaik

A
sangka) kepada sesama, terutama dalam hubungan sosial, hal ini tidak berarti
=

bahwa audit dan pengawasan dalam konteks bisnis dan keuangan harus dihindari.
Dalam bisnis dan keuangan, Islam juga menekankan pentingnya keadilan,
transparansi, dan akuntabilitas.

Dalam Islam, skeptisisme dikenal sebagai Tabayyun, yang menggambarkan
ketidakmudahan menerima informasi yang tidak jelas sumbernya. Untuk

memastikan kebenaran, diharapkan untuk melakukan pemeriksaan yang teliti. Hal
%]

i dapat diterapkan pada skeptisisme auditor, di mana auditor tidak langsung

w
-

n%mpercayai informasi yang disampaikan oleh manajemen. Sebaliknya, mereka

i

n;gnghabiskan waktu untuk memeriksa bukti audit dan mengevaluasi kondisi
=

i

pﬁfusahaan. Hal ini dilakukan agar auditor tidak membuat asumsi yang salah, yang

ot
w

pﬁ_iensial berdampak buruk di masa depan dan merugikan banyak pihak, (Diyanah,

n:p\j()
\O
~

Konsep tabayyun ini dianjurkan bagi kaum muslimin, bahkan perintah

ayyun tercantum dalam surat Al Hujurat ayat 6,

nery wisey juredsg uey
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2

e T Auath Algay Ush T shuat of 13538 Ly Suld a8 Ta o) T3kl uall il
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Agtinya: "Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik

nfembawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan
=

smtu  musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang
w

mjenyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu,"
-~

Sumber: https:/apps.detik.com/detik/

neiry

Dalam Islam, setiap tindakan manusia akan dipertanggungjawabkan di
hadapan Allah SWT, sehingga diperlukan kehati-hatian dalam bertindak. Sebagai
seorang auditor, ada tanggung jawab besar untuk memeriksa dan menilai keadaan
perusahaan yang diaudit. Auditor diwajibkan untuk selalu menerapkan skeptisisme
professional dalam menjalankan proses audit agar hasil pemeriksaan laporan
keuangan dapat dipercaya. Pendekatan ini selaras dengan standar audit, dan auditor

h%rus selalu mengikuti pedoman profesional akuntan publik, (Diyanah, 2019).

IS

Apalagi setelah tau bahwa skeptisisme bahkan di anjurkan dalam islam, dan

ah memiliki perintah yang telah dijelaskan dalam ayat al-quran, maka Dalam

—
Arure

laksanakan semua tahapan audit, mulai dari penugasan, perencanaan, pekerjaan

Bun

%sxa

-lapangan, hingga tahap pelaporan, seorang auditor dalam praktiknya harus

0 A3

memiliki sikap skeptis yang sehat dan memahami bahwa ini adalah tugas

ns

pgafesional mereka untuk melakukan pemeriksaan yang cermat dan adil tanpa

=1
@ngasumsikan kesalahan atau ketidakpatuhan dari awal. Namun, ini tidak
j+¥]

-

b&ttentangan dengan prinsip berhusnuzon dalam interaksi sosial sehari-hari. Tujuan
A

dgyi skeptisisme auditor adalah untuk melindungi kepentingan pemegang saham,

nery w
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ng:gmastikan keadilan, dan menjaga integritas dalam bisnis dan keuangan sesuai

-~

dEngan prinsip-prinsip dan nilai-nilai Islam.

1d

223 Penelitian Terdahulu

n

Beberapa penelitian sebelumnya harus digunakan sebagai acuan dan referensi

b&i peneliti selama proses penelitian ini. Tabel berikut menunjukkan beberapa

S

penelitian sebelumnya dengan topik yang sama yang dapat digunakan sebagai

dengan persepsi tekanan

-~
a%;%lan dan referensi bagi peneliti:
2 Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No Nama Judul Variabel Hasil
Peneliti
1. | Yessie Pengaruh Time | Dependen: Hasil  penelitian  ini
Beatrix Budget . menunjuukan bahwa
. Perilaku .
Tejo & Pressure, ! . time budget pressure
Disfungsional .
Sofian Locus of . berpengaruh positif
Audit .
D | (2023) Control, dan terhadap perilaku
» Komitmen Independen: disfungsional audit.
o Profesional . Sedangkan  locus  of
e Pengaruh Time .
@ Terhadap control dan komitmen
o - Budget : :
Perilaku profesional tidak
= . . Pressure,
- Disfungsional berpengaruh  terhadap
n . Locus of . . .
c Audit perilaku  disfungsional
Control, dan .
=, . audit.
5 Komitmen
= Profesional
7]
@. Frans Underreporting | Dependen: Terdapat pengaruh
- - . e
3 Sudirjo OT];Z . Time Underreportin Ilaosmf 51gn1ﬁklank atlntara;
£ | (2022) roug 2 of Time ocus of contro 'e sterna
= dengan persepsi tekanan
o Perspected
= . Independen: | anggaran waktu, terdapat
W Time  Budget b "
. Pressure Time — Budget | P83 negati
E& Pressure signifikan antara
. komitmen  profesional
2
=
~
;-
e
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anggaran waktu, terdapat
pengaruh  positif dan
tidak signifikan antara

©
==
m
-~
2
©
o locus of control dan
= underreporting.
ﬁ. Ni  Made | Auditor's Dependen: Hasil penelitian
C | Rai Dysfunctional Auditor's menunjukkan bahwa
=z | Juniariani, | Behavior By Dysfunctional karakteristik
@ | Ni Luh | Integrating . . machiavellian
c ) ) Behavior o
«» | Putu Ratna | Machiavellian berpengaruh positif
o | Wahyu Properties, Independen: | terhadap perilaku
A Lestari Role Stress, Integrating disfungsional  auditor,
g (2021) And Emotional Machiavellian | 7€ stress tidak
Intelligence Properties berpengaruh  terhadap
Role  Stress. | Perilaku  disfungsional
Andl Bt auditor, kecerdasan
Intelligence emosional memperlemah
pengaruh  karakteristik
Machiavellian terhadap
perilaku  disfungsional
auditor, dan kecerdasan
emosional juga
0N memperlemah pengaruh
'E_a'_" role  stress. tentang
pik perilaku  disfungsional
= auditor.
o
E‘l. Afly Yessie | Factors Dependen: (1) Turnover Intention
g (2021) Aﬁectmg' 1 Dysfunctional berl.)lerligaruI; ) terh?dali
B Dysfunctiona Audit Behavior | PErilaku isfungsiona
- Audit Behavior auditor
. Independen: ¢ i )
< (2) Kinerja  auditor
e turnover, berpengaruh  terhadap
o kinerja auditor, | perilaku  disfungsional
5 komitmen auditor
=1 organisasi, . L
W (3) Komitmen organisasi
5 focus o tidak berpengaruh
= control, '
- tekanan terhadap perilaku
f disfungsional auditor
3 anggaran
=
~
;-
e
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©
==

waktu .
Q,f_ (4) Locus of control tidak
o berpengaruh  terhadap
= perilaku  disfungsional
= auditor.

=

3. | LA.Rayhita | Pengaruh Dependen: Hasil penelitian

= . - .

. Santhi, Skept1'51sme Perilaku menyhm.lpulkan bz'lhwa

— | Kadek Profesional . . skeptisisme professional

= Disfungsional ,

o Indah Terhadap Auditor berpengaruh negatif

c | Kusuma Perilaku terhadap perilaku

2 | Dewi Disfungsional | Independen disfungsional auditor.

® 1 (2021) Auditor (Studi | Skeptisisme

;_q Empiris Pada Profesional

QO

c KAP se Kota

Denpasar)

6. | Nurazmi Effects of | Dependen: Hasil penelitian
Safitri Professional ! menunjukkan bahwa
Hari Skeptici udigy Skeptisisme Profesional

aris Oeptzc‘zsm., l Dyshir] eptisisme Profesional,
(2019) rgamizanonat | pop 1vior Konflik  Profesional
-Professional S .
\ Organisasi dan Evaluasi

Conflicts  and | Independen: - o
» Kinerja berpengaruh
erform‘ance Auditor terhadap audit

4] Evalgon | Organizational | jydgement, namun

% 5o;vard Audit| _p, ofessional | perilaku  disfungsional

— TL}[z gme;:t Conflicts  and | auditor ~ tidak  dapat

o 4 ;ug Performance memoderasi  pengaruh

E. uditor onal Evaluation skeptisisme profesional,

~ gny un.ctzona Toward — Audit | konflik organisasi

g. cravior Judgment profesional dan evaluasi

® kinerja terhadap audit

7] .

= judgement.

=]

<. | Yulasti Pengaruh Locus | Dependen: 1) locus of control tidak

gﬂ Herliz, Mia | Of Control, | Dysfunctional | berpengaruh  terhadap

= | Angelna Turnover Audit Behavior | perilaku audit

5 | Setiawan Intention, disfungsional dengan

N ) Independen : e )

< | (2019) Komitmen nilai signifikansi 0,012 <

g_ Organisasi Dan | Locus Of' 0,05, (2) niat berpindah

; Emosional Control, berpengaruh positif

5 Spiritual Turnover terhadap perilaku audit

=

~

;-

e
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©
= Quotient (ESQ) | Intention, disfungsional ~ dengan
: Terhadap Komitmen nilai signifikansi 0,003 <
= Dysfunctional | Organisasi Dan | 0,05 (3) organisasi
o Audit Behavior | Emosional komitmen tidak
= Spiritual berpengaruh  terhadap
— Quotient (ESQ) | perilaku  disfungsional
Z audit  dengan  nilai
= signifikansi 0,249 > 0,05
7 dan (4) kecerdasan
= spiritual emosional tidak
i berpengaruh  terhadap
;JJ perilaku  disfungsional
y audit  dengan  nilai
= signifikansi 0,716 > 0,05
8. | Nadya Pengaruh Dependen : Hasil  penelitian  ini
Havel Karakteristik . menunjukkan bahwa
& I Perilaku . —
(2017) ers9na Disfibaginnal ocus of contro ? s‘erna
Auditor  Dan Audit berpengaruh  signifikan
Emotional terhadap penerimaan
Spiritual Independen : | perilaku audit
Quotient (ESQ) | g arakteristik disfungsional, = namun
Terhadap Personal niat berpindah tidak
0N Penerimaan Auditor  Dan | Perpengaruh  terhadap
'E_a'_" Perilaku Emotional penerimaan perilaku
; iis?ngsional Spiritual audit disfungsional.
5 udis Quotient (ESQ)
=
. | AA. Pengaruh Dependen: IQ berpengaruh negatif
g Ngurah Intellegence Underreportin | terhadap perilaku
<" | Indrajaya, | Quotient, g of Time underreporting of time,
o . .
E. Ldi Bagus Emotfonal A RAAk 15(%1 t;erpengaruh ne.?alt(lf
2 ur.a . Qu‘o{zent, beloPedched erhadap ' peri .a u
© | Astika, Ni | Spiritual Ouotient underreporting of time,
gﬂ Putu  Sri | Quotient, dan Emotional SQ berpengaruh ne'gatlf
= | Harta Time  Budget . terhadap perilaku
Y . Quotient,
= | Mimba Pressure Pada Spiritual underreporting of time,
2 | o17) Perilaku P dan  waktu  audit
= Underreportin Quotient, Dan berpengaruh ositif
E_; . P &1 Time Budget . Iﬁ)dg p'l N
= of Time Pressure erhadap perilaku
2
=
~
;-
e
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==

$0. | Nasrullah | Pengaruh Dependen: 1) ESQ menunjukkan

o | Dalli, Nur | Kecerdasan Perilaku pengaruh negatif

© | Asni, Dwi | Intelektual, Disfungsional | signifikan terhadap

© | Febrian Emosional, Dan | Audit penerimaan perilaku

= . . . . .

= Arba Suaib IS)plrltual SE?(Q) Independen: disfungsional audit,

~ 1 (2017) an O%US | Kecerdasan 2) Locus of Control

(= Pengendalian .

= Intelektual, menunjukkan pengaruh

Z (Locus of . P .

Emosional, positif tidak signifikan

) Control) y. .

c Terhad Dan Spiritual | terhadap penerimaan

2 P:rrleiin?:l - (ESQ) dan | perilaku  disfungsional

A _ Lokus audit

= PerilS8y Pengendalian

® Disfungsional & 3) ESQ memberikan

= . .| (Locus of .

Audit (Studi pengaruh dominan
Control) \

Pada Badan terhadap penerimaan

Pemeriksa perilaku  disfungsional

Keuangan audit.

Perwakilan

Sulawesi

Tenggara)

11. | Gusi Made | Tekanan Dependen: Hasil  dari  analisis
Dw1. .Oka Anggaran 73 - o penelitian ditemukan
Yuliani, Waktu bahwa locus of control

) Control )

Gede Memoderasi internal berpengaruh
‘ Internal . g )
Juliarsa. Locus of negatif dan signifikan
(2016) Control Internal | Independen: | pada perilaku

Pada  Perilaku | ;. derreportin underreporting of audit

Underreporting g of Audit Time time. Tekanan anggaran

of Audit Time waktu memperkuat
Moderasi: pengaruh locus of
Tekanan control internal pada
Anggaran perilaku underreporting
Waktu

of audit time.
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2;5 Kerangka Berpikir

-~
g- Kecerdasan
= Spiritual (SQ)
=
= Kecerdasan
= Intelektual (IQ)
=
= Kecerdasan Underreporting of
CCD Emosional (EQ) Time (URT)
-
2 Time Budget
2 Pressure (TBP)
Q
=

Skeptisisme (S)

Variabel Independen (X) Variabel Dependen (Y)
Gambar 2.1
Kerangka Berfikir

23 Pengembangan Hipotesis
%]

- Hipotesis penelitian ini didasarkan pada teori dan penelitian sebelumnya adalah
w

et

sebagai berikut:

e

oI

244.1 Pengaruh kecerdasan spiritual terhadap perilaku underreporting of

time

£31sI9ATU

Kecerdasan spiritual, sebagaimana didefinisikan oleh Toto Tasmara (2001),

lah kemampuan individu untuk mendengarkan hati nuraninya atau petunjuk

()
ng o

enaran yang bersifat ilahi, merujuk pada wahyu Allah, baik dalam konteks
aikan maupun keburukan, dan dalam cara individu menjalin hubungan dengan

ng lain dan dalam pengambilan keputusan atau pilihan yang memperhatikan
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©
eglpati serta adaptasi. Seorang auditor dengan tingkat Kecerdasan Spiritual (SQ)
>
y_gng lebih tinggi cenderung memiliki perilaku underreporting of time yang lebih
rghdah. Kecerdasan Spiritual (SQ) yang tinggi mungkin membantu individu dalam
rr;énghargai waktu dan integritas dalam pelaporan waktu.
% Pendapat tersebut didukung dengan hasil penelitian relevan dari Herliz &
Sgﬁawan (2019), Indrajaya dkk, (2017), dan Dalli dkk, (2017) dengan hasil yaitu

w
bahwa kecerdasan spiritual menunjukkan pengaruh negatif terhadap perilaku

A
disfungsional audit underreporting of time. Dengan demikian, hipotesis pertama
=

pada penelitian ini adalah:

H1: Kecerdasan spiritual berpengaruh negatif terhadap perilaku

underreporting of time

2.4.2 Pengaruh kecerdasan intelektual terhadap perilaku underreporting of
time

Menurut Rahmasari (2012), kemampuan intelektual adalah kemampuan

§ a3e38

ntal yang melibatkan proses berpikir secara rasional, dan tidak dapat dilihat

Bue|

secara langsung, melainkan harus disimpulkan dari berbagai tindakan nyata yang

rupakan manifestasi dari proses berpikir rasional. Individu yang memiliki

A

I

cerdasan Intelektual (IQ) yang tinggi mungkin memiliki kecenderungan untuk

J1EOA

@nghindari masalah karena kemampuan mereka dalam pengambilan keputusan.
-
PQI ini juga dapat berdampak positif pada perilaku pelaporan waktu yang akurat

»
bagi seorang auditor, karena individu dengan IQ tinggi mungkin lebih memahami

S

<
pentingnya keakuratan dalam pelaporan waktu.
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©

§ Hal tersebut didukung dengan hasil penelitian Indrajaya dkk, (2017), Dalli

=

c_ﬂék, (2017) serta Araminta & Muid (2011) yang menemukan hasil serupa bahwa
kgcerdasan intelektual menunjukkan pengaruh negatif terhadap perilaku
éfungsional audit underreporting of time. Sehingga hipotesis kedua pada
p%nelitian ini adalah:

-

HU—)Z: Kecerdasan intelektual berpengaruh negatif terhadap perilaku
-~
ug%aderreporting of time

253!..3 Pengaruh kecerdasan emosional terhadap perilaku underreporting of
time
Salovey dan Mayer (2004) mengartikan kecerdasan emosional sebagai
kemampuan untuk mengidentifikasi perasaan, mengambil dan menguatkan emosi
untuk memfasilitasi pemikiran, memahami perasaan dan signifikansinya, serta
mengendalikan perasaan secara mendalam dengan tujuan mendukung
pg(?rkembangan emosional dan intelektual. Peter Salovey dan John D. Mayer

(4°]
merumuskan konsep kecerdasan emosional (EQ) sebagai kemampuan untuk

W

n%mahami emosi sendiri dan orang lain, mengelola emosi dengan baik, memotivasi
(g}

dgi sendiri, dan menjalin hubungan yang sehat. Mereka mengembangkan model

<
kgnsep kecerdasan emosional (EQ) yang terdiri dari empat keterampilan utama:

|
-

ﬁ‘grsepsi emosi, memahami emosi, mengatur emosi, dan menggunakan emosi untuk
Lo oY

n,g_@motivasi diri sendiri. Seorang auditor yang tidak dapat mengelola emosi dengan

baik cenderung melakukan kesalahan dalam kegiatan auditing sehingga
w

<
mempengaruhi keakuratan dalam hal pelaporan waktu.

Temuan dari penelitian relevan yang mendukung pendapat tersebut adalah

nery wrsey J
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©
pgnelitian yang dilakukan oleh Kartassari dkk (2018), Hidayat (2012), serta

-~

SEtyaningrum dan Murtini (2014) dengan hasil bahwa kecerdasan emosional
©

—

mtemiliki dampak positif pada penerimaan perilaku underreporting of time. Oleh
=
k;%_\_l-'ena itu, hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah:

}E: Kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap perilaku
=

u?derreporting of time

w

2%4.4 Pengaruh time budget pressure terhadap perilaku underreporting of

time

neiry

Menurut Ratnaningtyas (2014) time budget pressure merupakan keadaan
dimana auditor dituntut untuk mempertimbangkan faktor ekonomi baik dari segi
waktu atau biaya dalam menentukan jumlah dan kompetensi bukti audit yang
dikumpulkan. Mehrani & Naeimi (dalam Kevin & Lukman, 2019) mendefinisikan
time budget pressure sebagai waktu yang dibutuhkan untuk mengoperasikan audit

la'_l'_)ih dari waktu yang sudah ditentukan dalam anggaran dimana auditor dituntut
%]

ufituk menyelesaikan tugasnya sesuai periode terdahulu. Anggaran waktu audit

w
-

y§ng ketat dapat menimbulkan tekanan pada auditor karena keterbatasan waktu
=

yang tidak seimbang dengan kompleksitas tugas audit. Dalam kondisi ini, auditor
=

nﬁmgkin merasa terdorong untuk melakukan tindakan audit yang tidak optimal.
o
7]

E%l.(tor time budget pressure yang diberikan pada auditor untuk memenuhi tenggat
=)

vsaktu tertentu juga dapat menyebabkan stres kerja yang dapat berdampak negatif

jn

da kinerja mereka.

s

Temuan relevan dari Sudirjo (2022); Choiriah (2013); Indrajaya, dkk (2017);

riyanto (2009); Kevin & Lukman (2019); dan Tejo & Sofian (2023) mendukung

neny m;sr:}g’;uw(g
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pgndangan tersebut dengan hasil bahwa time budget pressure berpengaruh positif
-~

téthadap perilaku underreporting of time. Dengan demikian hipotesis keempat
©

—

ddlam penelitian ini adalah:

H}_i: Time budget pressure berpengaruh positif terhadap perilaku

ugderreporting of time

2,5_2.5 Pengaruh skeptisisme professional profesional terhadap perilaku
»

4 underreporting of time

g Skeptisisme professional merupakan elemen kritis yang harus ada dalam

repertoar seorang auditor ketika mengevaluasi bukti atau validitas klaim dalam
pelaksanaan prosedur audit. Auditor juga harus memegang keyakinan yang kuat
terhadap keandalan bukti atau klaim yang mereka peroleh, dan mereka memiliki
tanggung jawab untuk mempertimbangkan kelengkapan dan relevansi bukti yang
telah ditemukan, seperti yang disebutkan oleh Pratiwi (2019). Skeptisisme di sini
mengacu pada kecenderungan individu untuk meragukan keakuratan atau kejujuran
sf;étem pelaporan waktu yang ada. Individu dengan sikap skeptisisme mungkin lebih
@

cglderung untuk memeriksa, mempertanyakan, atau memeragukan integritas
s'::§.tem pelaporan waktu.

Pendapat tersebut diperkuat Rayhita & Dewi (2021) yang menemukan

wa skeptisisme professional berpengaruh negatif terhadap perilaku

jo lggsxau

g

erreporting of time. Semakin tinggi tingkat skeptisisme individu terhadap

w2
&

em pelaporan waktu di lingkungan kerja atau situasi tertentu, semakin rendah

mungkinan mereka melakukan perilaku underreporting of time. Dengan kata

nery m;sr:)g;uﬁg u

, individu yang memiliki sikap skeptisisme yang tinggi terhadap integritas atau
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laporkan waktu kerja mereka. Wirakusuma dan Ratnadi (2018) juga menemukan
ilaku underreporting of time. Sehingga hipotesis keempat pada penelitian ini
Skeptisisme profesional berpengaruh negatif terhadap perilaku

erreporting of time

1

pe

:Eelitian sistem pelaporan waktu mungkin cenderung lebih jujur dan akurat dalam
h¥isil yang sama dimana skeptisisme professional berpengaruh negatif terhadap

a%lah:

© milgk USN S H _Ammm iau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

x nmﬁ:

ﬂ.\/l _._mxo__uﬂmE::nc:umC:nm:u.c:nm:u
..u. ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

mssuseanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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METODE PENELITIAN
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31 Desain Penelitian
3

; Menurut Moh. Pabundu Tika (2015:12), desain penelitian merujuk pada suatu
re%cana yang merinci bagaimana data akan dikumpulkan, diolah, dan dianalisis
dgflgan sistematis dan terarah, sehingga penelitian dapat berjalan dengan efisien

w
dan efektif sesuai dengan tujuan penelitian. Studi ini merupakan jenis penelitian

kgantitatif yang melibatkan studi kausal, sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono
c

(2018). Penelitian kausal bertujuan untuk menilai hubungan sebab-akibat antara
variabel independen dan variabel dependen. Dalam penelitian ini, peneliti akan
menguji dampak dari Kecerdasan Spiritual, Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan

Emosional, Time Budget Pressure dan Skeptisisme Profesional terhadap Perilaku

Underreporting of Time.

32 Populasi dan Sampel

e

32.1 Populasi

Sugiyono (2019) menjelaskan bahwa populasi merujuk pada obyek atau

wn

U g dTwe[s

yek yang memiliki kuantitas dan karakteristik khusus yang ditentukan oleh

pﬁneliti untuk tujuan studi dan untuk kemudian menyimpulkan hasil penelitian.
o

w
Ll

P@pulasi penelitian dalam konteks ini mencakup semua auditor yang bekerja di
=)

K’;ntor Akuntan Publik (KAP) di Kota Pekanbaru, dan jumlahnya adalah 10 KAP
=
sgsuai dengan data yang tercantum dalam Directory Kantor Akuntan Publik yang

W
diterbitkan oleh Ikatan Akuntan Publik Indonesia (IAPT) pada tahun 2023. Dalam
-

IQKAP yang tercatat didapat 67 Auditor sebagai populasi penelitian
%)

54
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©
3;5.2 Sampel
-~
2 Sugiyono (2019) mengklarifikasi bahwa sampel merujuk pada sebagian dari
©
k®eluruhan jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Pengambilan
=

s;;:npel dari populasi harus representative (mewakili), sehingga sampel dapat
mcewakili seluruh populasi. Penelitian ini menggunakan metode sampel jenuh, yang
7=,

bg}arti bahwa seluruh anggota populasi penelitian diikutsertakan dalam penelitian
séagai sampel, sampel dalam penelitian ini berjumlah 67 Auditor.
35.3 Teknik Pemilihan Sampel
c
Metode yang digunakan dalam pengumpulan sampel pada penelitian ini
adalah purposive sampling. Purposive sampling adalah suatu metode pengambilan

sampel yang dilakukan berdasarkan tujuan penelitian. Berikut adalah kriteria yang

digunakan dalam pemilihan sampel:

a. Auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik dengan pengalaman kerja
minimal satu tahun. Karena auditor yang belum mencapai usia kerja satu
tahun biasanya hanya akan menjadi asisten bukan melakukan kegiatan

auditing.

b. Auditor yang namanya terdaftar di Kantor Akuntan Publik sebagai auditor

tetap.

nery wisey JiueAg uejng jo A}JISIdAIU) dTWE[S] 3}€)§
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g Tabel 3.1
-~
2 Populasi dan Sampel Penelitian
o
)
No KAP Alamat Populasi Sampel
1. KAP Boy Febrian JI. Tiga Dara No. 3A Kel. Delima 6 6
E Baru, Kec. Binawidya, Pekanbaru
7,
A KAP Eljufri JI. Mandala no.71 RT 01 RW 14, 18 18
= Kel. Tangkerang Tengah, Kec.
i Marpoyan Damai Kota Pekanbaru
) 28282
A KAP Griselda, JI. KH. Ahmad Dahlan No.50A 9 9
g Wisnu & Arum Sukajadi Pekanbaru 28122
(Cabang)
4. KAP Drs. Hardi & ]l Ikhlas No.1F, Kel. Labuh Baru 6 6
Rekan Timur, Kec. Payung Sekaki,
Pekanbaru 28292
5. KAP Jojo Sunarjo & JI. Sultan Agung GG Asoka No. 51 3 3
Rekan (Cabang) Kel.  Sukamulia, Kec. Sail,
Pekanbaru 28000
6. KAP Drs. Katio & Komp. Puri Merpati Indah No.A I/8 3 3
Rekan (Cabang) JI. Tiung Ujung Kel. Labuh Baru
Timur, Kec. Payung Sekaki
L8 Pekanbaru
%]
@. KAP Khairul JI. D.I. Panjaitan No.2D Pekanbaru 4 4
F 28513
%@. KAP Rama Wendra JI. Wolter Monginsidi No.22B 10 10
A" (Cabang)
~ Pekanbaru 28113
2-9. KAP Tantri Kencana JI. Teratai No.18 RT 002 RW 002, 3 3
® Sukajadi. Pekanbaru 28121
EO. KAP Yaniswar & Gedung Gapensi Riau Lantai 1 JI. 5 5
g Rekan (Pusat) Jend. Sudirman No.4, Sidomulyo
= Timur. Pekanbaru 28125
wn
b=
g Jumlah Auditor 67 67
19 p]
.
-
=3
~
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=
=
~
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3§ Jenis dan Sumber Data

-~

g. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.
ﬁzta primer merujuk pada data yang diperoleh langsung melalui persepsi responden
te_;l\r_i(ait dengan variabel kecerdasan spiritual, kecerdasan intelektual, kecerdasan
egqosional, time budget pressure, skeptisisme professional, dan perilaku

u%’derreporting of time. Sementara itu, data sekunder mencakup informasi tentang
j:’fnlah KAP di Kota Pekanbaru dan jumlah responden penelitian.
33 Metode Pengumpulan Data
c

Menurut Sugiyono (2014), langkah yang paling krusial dalam penelitian adalah
teknik pengumpulan data, karena esensi dari penelitian adalah untuk memperoleh
data. Tanpa pemahaman yang baik tentang teknik pengumpulan data, peneliti
mungkin tidak akan berhasil mendapatkan data yang memenuhi standar yang telah
ditetapkan. Dalam pengertian umum, terdapat empat teknik pengumpulan data,

yakni observasi, wawancara, dokumentasi, serta gabungan atau triangulasi,
-

%]
sgoagaimana yang dijelaskan oleh Sugiyono (2020:105).

w

g Data utama penelitian ini berasal dari penelitian lapangan atau data primer
y?@lg dikumpulkan melalui kuesioner. Data dikumpulkan dengan cara menyebarkan

=

kizesioner kepada auditor yang beroperasi di KAP Kota Pekanbaru. Kuesioner akan
o
7]

dﬂierikan kepada responden yang didalamnya berisi tentang kecerdasan spiritual,
=)

kg?;erdasan intelektual, kecerdasan emosional, time budget pressure, skeptisisme
=

p;r'bfessional dan perilaku underreporting of time. Pernyataan-pernyataan dalam

s%jrvei dipilih dengan menggunakan tanda cek (V) atau tanda silang (x) pada kolom
-

y;'i-‘-g tersedia menggunakan skala likert dari 1 hingga 4, mulai dari sangat tidak
%)

nery wis



)

3,
\lyﬂ

[}
s

NVIY VISNS NIN

&

‘nery e)sng Nin Jelfem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedinBuad °q

‘nery eysns NiN wizi eduey undede ynuag wejep 1ul sin} Ay yninjas neje ueibegas yeAuegqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|q z
‘ye[esew njens uenelun neje yiuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuadaey ymun eAuey uednnbusd ‘e

h

JJaquuins ueyingaAusw uep ueywnueouaw eduey (Ul sin) eAiey yninjas neje ueibegas diynbuaw bBuelenq ||

Buepun-Buepun 16unpullig e3dio YeH

58

©
s%uju(l), tidak setuju(2), setuju (3), sangat setuju(4). Penelitian ini tidak

-~

mémasukkan skala pertengahan agar mencegah responden memilih skor rata-rata
©

(Permana, 2015). Selain itu format kuesioner dibuat lebih user-fiiendly dan
=
rr;émerlukan waktu yang lebih singkat untuk diisi karena desainnya lebih menarik

=
bagi para responden.
=

w
3%5 Defenisi & Operasional Variabel

BYS

70 Dalam penelitian ini variabel dependen dalam penelitian ini adalah perilaku

QO
underreporting of time (Y). Sedangkan variabel independen adalah. kecerdasan

spiritual (X1), kecerdasan intelektual (X2), kecerdasan emosional (X3), time budget
pressure (X4) dan skeptisisme profesional (X5).
3.5.1 Underreporting of Time (Y)

Perilaku underreporting of time merujuk pada tindakan disfungsional di

mana auditor atau pemeriksa tidak mencatat waktu yang sebenarnya atau
w

n%manfaatkan waktu pribadinya dalam menjalankan prosedur audit atau
g°]

p@neriksaan. Motivasinya adalah untuk menghindari atau mengurangi biaya yang
2

8
nmuingkin terlalu tinggi (Dalli dkk, 2017). Pengukuran variabel ini melibatkan

=
pénilaian sejauh mana responden sering melakukan tindakan-tindakan yang

m
nEqngakibatkan laporan waktu audit mereka lebih pendek atau kurang dari waktu

(o]
yang sebenarnya digunakan dalam melaksanakan tugas audit (Silaban, 2009).

7))

\é.riabel ini dievaluasi dengan memanfaatkan 3 item indikator yang dikembangkan
»

o@h Silaban (2009) yakni melaporkan waktu audit yang lebih pendek dari waktu

<
j+¥]
s?h)enarnya, menjalankan tugas audit pada waktu pribadi, dan mengalihkan waktu

b |

atdit dari satu klien kepada klien lain. Skala yang digunakan untuk mengevaluasi

IS

nery w
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©
p%rilaku ini adalah alat ukur yang dikembangkan oleh Otley dan Pierce (1996).
-~

Qtley dan Pierce (1996) merancang instrumen ini dengan mengambil inspirasi dari
©

pertanyaan-pertanyaan yang digunakan oleh Kelley dan Seiler (1982) serta
=

Lifghtner dkk. (1982).

=
3:5.2 Kecerdasan Spiritual (X1)

7=,
g) Zohar dan Marshall dalam Dalli dkk (2017) menyatakan bahwa kecerdasan

S

sﬁritual adalah kemampuan untuk menghadapi pertanyaan tentang makna atau

e

ng'ai, yaitu kemampuan untuk meletakkan tindakan dan kehidupan kita dalam
kerangka makna yang lebih luas dan berlimpah. Ini melibatkan kemampuan untuk
menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang memiliki makna yang lebih
dalam dibandingkan dengan yang lain. Pengukuran variabel ini melibatkan 4 item
pengukuran yang dievaluasi dari penelitian yang dilakukan oleh Nani & Mukaroh
(2021) yang terdiri dari 4 item yaitu harus jujur, memiliki kemampuan untuk
bg_rsikap terbuka untuk melakukan pekerjaan, memiliki pengetahuan diri yang baik,
Y

dan fokus pada kontribusi untuk penerbitan karya. Indikator yang digunakan untuk
w

et

n%ngukur variabel ini adalah indikator yang dikembangkan oleh Zohar & Marshall

i

(g}
(2000), dan digunakan oleh Sukidi (2002).
=

3$.3 Kecerdasan Intelektual (X2)

o
7]
\5: Kecerdasan intelektual adalah bentuk kecerdasan yang melekat pada
=)
i;dividu sejak lahir dan dipengaruhi oleh pendidikan serta pengalaman (Thoha,
=

@OO). Kecerdasan intelektual mencakup kemampuan yang diperlukan untuk
w
ifelaksanakan aktivitas mental, seperti kecerdasan numeris, pemahaman verbal,
-

l’cﬁcepatan perseptual, penalaran induktif, penalaran deduktif, visualisasi spasial,

nery wise
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©
cgn ingatan (Robbin, 1996). Variabel ini diukur berdasarkan 4 item pengukuran

-~

yang dikembangkan oleh Stenberg dan digunakan oleh Arie (2009) dan Choiriah
©

—

(2013) terdiri dari 3 item pengukuran yang mencakup kemampuan memecahkan
=

r%lsalah, yaitu mampu menunjukkan pengetahuan mengenai masalah yang
(ﬁladapi, mengambil keputusan tepat, menyelesaikan masalah secara optimal,

Iﬁénunjukkan fikiran jernih, intelegensi verbal, yaitu kosa kata baik, membaca
w
dengan penuh pemahaman, ingin tahu secara intelektual, menunjukkan

A
Kgingintahuan, dan yang terakhir intelegensi praktis, yaitu situasi, tahu cara
c

mencapai tujuan, sadar terhadap dunia sekeliling, menunjukkan minat terhadap
dunia luar.
3.5.4 Kecerdasan Emosional (X3)

Kecerdasan emosional merujuk pada kemampuan mengidentifikasi dan
mengelola emosi, serta memanfaatkan emosi tersebut untuk mengarahkan

pemikiran dan tindakan, seperti yang diungkapkan oleh Wiryathi (dalam Juniariani
%]

& Lestari, 2020). Jika kecerdasan emosional auditor dapat dikelola dengan baik
w

rgaka akan memotivasi auditor untuk berperilaku sesuai dengan kaidah etika

(g}
profesi yang ada dalam setiap penugasannya serta mampu menangani tuntutan dan
=

ta(anan peran yang dialami sehingga akan mengurangi terjadinya dysfunctional
o
7]
@dit behavior. Namun jika kecerdasan emosional auditor tidak dikelola dengan
=)
b’}:}k maka akan mempengaruhi kinerjanya. Variabel ini diukur dengan

enggunakan 5 item indikator yang dikemukakan oleh Goleman (2001) dan

e&g ugjn

gunakan oleh Choirah (2013) dan Nani & Mukaroh (2021) yaitu kesadaran diri

-lf awarness), adalah kemampuan untuk mengetahui apa yang dirasakan dalam

nery wiseyyr
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@'inya dan menggunakannya untuk memandu pengambilan keputusan diri sendiri,
-~
lemiliki tolok ukur yang realistis atas kemampuan diri sendiri dan kepercayaan
©

—

(gri yang kuat, pengaturan diri (self management) adalah kemampuan seseorang
d;%_-lam mengendalikan dan menangani emosinya sendiri sedemikian rupa sehingga
b%rdampak positif pada pelaksanaan tugas, memiliki kepekaan pada kata hati, serta
s@ggup menunda kenikmatan sebelum tercapainya suatu sasaran dan mampu pulih

w
Kembali dari tekanan emosi, motivasi diri (self motivation) merupakan hasrat yang

Igiing dalam untuk menggerakkan dan menuntun diri menuju sasaran, membantu
=

pengambilan inisiatif serta bertindak sangat efektif, dan mampu untuk bertahan dan
bangkit dari kegagalan dan frustasi, empati (emphaty) merupakan kemampuan
merasakan apa yang dirasakakan orang lain, mampu memahami perspektif orang
lain dan menumbuhkan hubungan saling percaya, serta mampu menyelaraskan diri
dengan berbagai tipe hubungan, dan keterampilan sosial (relationship
@?nagement) adalah kemampuan untuk menangani emosi dengan baik ketika
b;érhubungan sosial dengan orang lain, mampu membaca situasi dan jaringan sosial
@

%‘cara cermat, berinteraksi dengan lancar, menggunakan ketrampilan ini untuk
rgempengaruhi, memimpin, bermusyawarah, menyelesaikan perselisihan, serta

5
bekerja sama dalam tim.
ot

3‘%.5 Time Budget Pressure (X4)
;’; Time budget pressure menurut Indrajaya dkk, (2017) merupakan suatu
l;ojndisi dimana auditor memiliki waktu yang singkat dalam melaksanakan program
a?dit. Anggaran waktu yang ketat dapat mengakibatkan seorang auditor merasa
=

=+

nery wise gy
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©

tﬁak sesuai dengan waktu yang dibutuhkan oleh auditor untuk melaksanakan
o~
Kégiatan audit, kondisi tersebut yang memotivasi seorang auditor melakukan
o

—

perilaku disfungsional. Hal tersebut terjadi karena auditor umumnya menganggap
=

bfe;l_-hwa penyelesaian dari prosedur audit dalam batas waktu audit yang ditetapkan
mcerupakan faktor penting untuk mendapatkan laba didalam perikatan audit dan

7=,
l@angsungan karir mereka di Kantor Akuntan Publik (KAP). Variabel ini diukur

1t%rdasarkan 10 item pengukuran yang digunakan oleh Desmawati (2023), dengan
rgénggunakan instrumen yang dikembangkan oleh Kelley & Seiler (1982), Kelley
c

& Margheim (1990) dan Otley & Pierce (1996) dan digunakan oleh Sososutikno
(2003) dan Abdul Muhshyi (2013) dan Hanifah (2017) serta telah disesuaikan
dengan topik penelitian. Adapun 10 indikator yang digunakan yaitu: keterbatasan
waktu, penyelesaian tugas dengan waktu yang sudah ditentukan, pemenuhan target
waktu selama penugasan, kelonggaran waktu audit, fokus tugas dengan
l?;;terbatasan waktu, pengkomunikasian anggaran waktu, efisiensi dalam proses

0

af'adit, penilaian kinerja atasan, anggaran waktu merupakan keputusan mutlak dari
w

egasan, dan anggaran waktu yang tidak fleksibel.

oI

3:8.6 Skeptisisme (X5)
Menurut Indriyani dan Hakim (dalam Fitria, 2022) skeptisisme adalah sikap

mana seorang auditor memiliki keraguan terhadap bukti yang diterimanya.

&30 Brsiaatu

ditor tidak dengan mudah mempercayai bukti transaksi yang diberikan oleh

Bam

en, melainkan akan melakukan pemikiran kritis dan menimbulkan pertanyaan
ngenai keabsahan bukti tersebut. Jika seorang auditor memiliki tingkat

ptisisme yang rendah, maka hal ini dapat membuatnya kesulitan dalam

w
nery wiseXgIEkg u
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ng:gngidentiﬁkasi tindakan curang. Variabel ini diukur berdasarkan pernyataan yang
-~

difunakan oleh Pelu (2018) terdiri dari empat item indikator yang diadaptasi dari
©

IAPI 2011 yaitu, melaksanakan tugas dengan sikap tekun dan penuh hati-hati, tidak
=

rr;:ﬁdah percaya dengan bukti audit yang telah disediakan, selalu mempertanyakan

dan mengevaluasi secara kritis terhadap bukti audit, dan selalu mengumpulkan
7=,

bﬁkti audit yang detail dan cukup sesuai dengan audit yang dilakukan,

=)

J .

untuk penerbitan karya.

w
-~
= Tabel 3.2
z
g Defenisi Operasional Variabel Penelitian
No. Variabel Defenisi Indikator Skala
Variabel Pengukuran
1. | Underreporting | Situasi di mana | 1. Melaporkan waktu audit | Skala Linkert
of Time (Y) seorang auditor | yang lebih singkat dari
(Sumber: melaporkan atau | waktu aktual.
Silaban, 2009) | mencatat waktu
yang lebih 2. Melaksanakan tugas Skala Linkert
sedikit daripada | audit pada waktu pribadi
4 waktu yang (personal).
E’ sebcREEE. 3. Mengalihkan waktu Skala Linkert
e audit untuk klien tertentu
s kepada klien lain
2. 1 Kecerdasan Aspek yang 1. Harus jujur Skala Linkert
e ..
= Spiritual (X1 berhub
g, prria ( ). crvbunean 2. Memiliki kemampuan Skala Linkert
< (Sumber: Nani | dengan )
L untuk bersikap terbuka
o & Mukaroh, kesadaran, tuk melakuk
o 2021) koneksi dengan unku .me 5\ s
% din sendirl 3 MeoE pengeiah Skala Linkert
b makna hidup, d: : emi 1b 1£enge ahuan ala Linker
5 nilai-nilai, dan | < Y418 DA
3 pemahaman 4. Fokus pada kontribusi Skala Linkert
S
a
7

’ 8

nery wige
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. o) Kecerdasan Sebuah ukuran 1. Kemampuan Skala Linkert
:— Intelektual yang digunakan | memecahkan masalah,
= 0,0} untuk mengukur | yaitu mampu menunjukkan
o (Sumber: tingkat pengetahuan mengenai
3 Choiriah, kecerdasan masalah yang dihadapi,
—-+2013) kognitif mengambil keputusan
Z: seseorang. tepat, menyelesaikan
= masalah secara optimal,
:; menunjukkan fikiran jernih
5 2. Intelegensi verbal, yaitu | Skala Linkert
Al kosa kata baik, membaca
)| dengan penuh pemahaman,
o} ingin tahu secara
9 intelektual, menunjukkan
keingintahuan.
3. Intelegensi praktis, yaitu | Skala Linkert
situasi, tahu cara mencapai
tujuan, sadar terhadap
dunia sekeliling,
menunjukkan minat
terhadap dunia luar
Kecerdasan Konsep yang 1. Kesadaran diri (self Skala Linkert
¢ Emosional mengukur awarness)
% (X3) kemampuan - :
it (Sumber: individu dalam 2. Pengaturan diri (self Skala Linkert
E“ Choiriah 2013) | memahami, i oR@en g
';. mengelola, dan | 3. Motivasi diri (self Skala Linkert
T menggunakan motivation)
= emosi mereka : :
E dengan efektif 4. Empati (el'nphaty)' Skala Linkert
o dalam berbagai 5. Keterampilan sosial Skala Linkert
o situit’ (relationship
9 management)
w
=
. & Time Budget adalah tekanan 1. Keterbatasan waktu Skala Linkert
chPressure (X4) | waktu yang

nery wisey jrref
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) o) (Sumber: terjadi ketika 2. Penyelesaian tugas Skala Linkert
§ :- Desmawati, seorang auditor | dengan waktu yang sudah
3 ='2023) dihadapkan pada | ditentukan
cé o keterbatasan :
= - waktu yang ketat 3. Pemenuhan target waktu | Skala Linkert
§ = dalam selama penugasan
%. Z: menyelesaikan :
= :E suatu tugas 4. Kelonggaran waktu Skala Linkert
g E ;; auditing. audit :
@ pa 5. Fokus tugas dengan Skala Linkert
é— 2 keterbatasan waktu
g 8 6. Pengkomunikasian Skala Linkert
= g] anggaran waktu
%— < 7. Efisiensi dalam proses Skala Linkert
?_: audit
§ 8. Penilaian kinerja atasan Skala Linkert
jol]
‘i 9. Anggaran waktu Skala Linkert
§ merupakan keputusan
g mutlak dari atasan
%z; 10.Anggaran waktu yang Skala Linkert
§ tidak fleksibel
§ - Skeptisisme Adalah suatu 1. Melaksanakan tugas Skala Linkert
S 2 (X5) sikap atau dengan sikap tekun dan
g ;_‘ (Sumber: Pelu, | pendekatan penuh hati-hati.
g =2018). berpikir yang : :
@ e derun 2. Tidak mudah percaya Skala Linkert
= e dengan bukti audit yan
g £ meragukan atau gan buxii audit yang
3 & telah disediakan.
=) mempertanyakan
E 3. Selalu mempertanyakan | Skala Linkert
o dan mengevaluasi secara
‘g kritis terhadap bukti audit.
;; 4. Selalu mengumpulkan Skala Linkert
= bukti audit yang detail dan
= cukup sesuai dengan audit
ok yang dilakukan,
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©
32_5 Teknik Pengumpulan Data

-~

©. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan:

1d

3%.1 Kuesioner
3

Menurut Sugiyono (2018), teknik pengumpulan data ini menggunakan

A1

k%esioner yang berisi beberapa pertanyaan tertulis atau pernyataan yang dikirim ke

rngonden untuk dipertimbangkan. Kuesioner ini menganalisis dengan memberikan
w
skor (score) yang serupa dengan apa yang akan dijelaskan di bawah ini:

A
o 1) Sangat tidak setuju (STS)

c
2) Tidak setuju (TS)
3) Setuju (S)
4) Sangat seuju (SS)
3.6.2 Dokumentasi
Dokumentasi merujuk pada pencatatan peristiwa yang telah terjadi di masa
la'_{u. Dokumen dapat berwujud tulisan, gambar, atau karya monumental dari
Y
iliiividu, seperti yang dijelaskan oleh Sugiyono (2018). Dalam penelitian ini,
@

et

dgkumentasi melibatkan pengumpulan data dari KAP Kota Pekanbaru.

oI

3¢7 Teknik Analisis Data

Di dalam bagian ini, kita akan menemukan penjelasan mengenai tipe analisis

ISIDAIU

afau teknik tertentu, cara penerapannya dalam penelitian, dan argumentasi di balik

jo

penggunaannya. Hal ini mencakup aspek-aspek yang terkait dengan menguji
=

asumsi-asumsi yang terkait dengan alat atau teknik analisis yang dimaksud.
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.1 Statistik Deskriptif
Analisis deskriptif adalah statistika yang digunakan untuk menganalisis data

gan cara mendeskripsikan atau menggambarkan daya yang telah terkumpul

widio yeH o

sé;?agaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk
u%um dan generalisasi (Sugiyono, 2017). Tampilan ringkasan dari nilai rata-rata,
7=,

s@ndar deviasi, maksimum, dan minimum disediakan oleh analisis deskriptif.

w
3§.Z Statistik Inferensial

A
o Statistik inferensial yang digunakan dalam penelitian ini mengaplikasikan

c
metode Struktural Equation Model (SEM) berbasis Partial Least Square (PLS)
dengan bantuan Smart PLS 4.0. Pemilihan metode PLS karena Partial Least
Squares merupakan metode analisis yang powerfull dan sering disebut juga sebagai
soft modeling karena meniadakan asumsi-asumsi Ordinary Least Squares (OLS)
regresi, seperti data harus terdistribusi normal secara multivariate dan tidak adanya
pg)blem multikolinieritas antar variabel eksogen (Wold, 1985 dalam Ghozali dan
Y

Ltan: 2015:5).
w

et

<]
3&.2.1 Evaluasi Model Pengukuran atau Measurement (Outer) Model
(g}

Evaluasi model pengukuran atau outer model dilakukan untuk menilai

ATU)

Vﬁliditas dan reliabilitas model. Outer model dengan indikator reflektif dievaluasi
ﬁielalui Covergent Validity dan Discriminant Validity dari indikator pembentuk
-

kgjnstruk laten dan Compesite Reliabity untuk blok indikatornya (Ghozali dan

e}l

[Atan, 2015:76-77).
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©

ZE . g
15, Convergent Validity
-~

©Indikator uji validitas konvergen adalah nilai loading factor untuk setiap
©

iflikator konstruk. Loading factor mencerminkan sejauh mana korelasi antara skor
=

sgl:étu item dengan skor konstruk. Nilai loading factor yang umumnya digunakan

udtuk menilai validitas konvergen adalah di atas 0,7 untuk penelitian konfirmatori
7=,

d@ berkisar antara 0,6 hingga 0,7 untuk penelitian eksplanatori. Meskipun
w

deémikian, menurut Chin (1998) yang dikutip dalam penelitian Ghozali dan Latan
(%JHS), nilai loading factor sekitar 0,5 hingga 0,6 dianggap memadai untuk
c
penelitian tahap awal. Selain itu, suatu indikator dianggap valid jika nilai AVE
(average variance extracted) dari indikator tersebut melebihi 0,5.
2. Discriminant Validity

Discriminant validity digunakan untuk menganalisis hubungan antar variabel
laten. Untuk pemodelan persamaan struktural berbasis varian, seperti kuadrat

tepkecil parsial, kriteria Fornell- Larcker dan pemeriksaan cross-loading adalah
-r
%]

pérndekatan yang dominan untuk mengevaluasi validitas diskriminan. Discriminant
w

vgiidity adalah tingkat diferensi suatu indikator dalam mengukur konstruk

i

imgstrumen. Untuk menguji  discriminant validity dapat dilakukan dengan

umo

I

pgmeriksaan Cross Loading yaitu koefisien korelasi indikator terhadap konstruk

ISI

asosasinya (cross loading) dibandingkan dengan koefisien korelasi dengan

jo

kgnstruk lain (cross loading). Nilai konstruk korelasi indikator harus lebih besar

n

téfhadap konstruk asosiasinya daripada konstruk lain. Nilai yang lebih besar

su

tersebut mengindikasikan kecocokan suatu indikator untuk menjelaskan konstruk
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©
ag:gsiasinya dibandingkan menjelaskan konstruk-konstruk yang lain, (Jorg Henseler
-~

ef’al., 2014).
o

3¥ Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability

=

;Cronbachﬁs alpha dan composite reliability digunakan sebagai kriteria untuk
mcenilai tingkat reliabilitas suatu konstruk. Uji reliabilitas digunakan untuk

=

ngémveriﬁkasi akurasi, konsistensi, dan keandalan instrumen dalam mengukur
w
siatu konstruk. Nilai Cronbach's alpha digunakan sebagai indikator batas bawah

rg'iabilitas suatu konstruk, sementara composite reliability digunakan untuk
c

mengukur nilai sebenarnya reliabilitas suatu konstruk. Walaupun demikian,
composite reliability dianggap lebih baik dalam mengestimasi konsistensi internal
suatu konstruk. Suatu konstruk atau variabel dianggap reliabel jika menunjukkan
nilai Cronbach's Alpha > 0,7 dan Composite Reliability > 0,7, dan nilai > 0,6 masih
dapat diterima, seperti yang disampaikan oleh Ghozali dan Latan (2015).

3@.3.2 Model Struktural (Inner) Model

Inner model menunjukkan kekuatan estimasi atau hubungan antara konstruk

IS] 23¢e

agiu variabel laten. Hubungan antara variabel laten didasarkan pada subtantive

I

tl?gory. Fokus analisis dengan menggunakan teknik analisis SEM adalah prediksi
=

hi)un an antara variabel laten yaitu eksogen dan endogen yang didasarkan pada
hiibung y g gen yang p

o

7]

@ri yang dibangun. Model struktural atau inner model dievaluasi dengan
=)

n@nggunakan Coefficient of Determination atau R-Square (R2) dan Path
=

(:"y";eﬁ’icient (B).

< Coefficient of Determination (R-Square)
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Evaluasi atau penilaian terhadap model struktural dapat dilakukan dengan

B jeH o

meriksa nilai R-square pada setiap variabel endogen sebagai ukuran kekuatan

diksi dari model tersebut. R-square mencerminkan sejauh mana variabel

we)d

e;l?_é,ogen dapat menjelaskan variasi dalam variabel endogen. Berikut adalah

i&ikator nilai R-square beserta interpretasinya, (Ghozali, 2014)
7=,

C)O . . . .
— a. Interpretasi dari nilai R-square sebesar 0,67 adalah bahwa model yang
w
o  dibuat memiliki kekuatan, atau dengan kata lain, variabel eksogen dapat
A
o  dengan baik menjelaskan variabel endogen yang tinggi.
c
b. Interpretasi dari nilai R-square sebesar 0,33 adalah bahwa model yang

dibuat memiliki tingkat ketergantungan moderat, variabel eksogen mampu
menjelaskan sekitar 50% dari variasi dalam variabel endogen, sementara
faktor lain menjelaskan sisanya.

c. Interpretasi dari nilai R-square sebesar 0,19 adalah bahwa model yang
dibuat memiliki tingkat kekuatan yang rendah, variabel eksogen hanya
mampu menjelaskan variabel endogen secara lemah.

Path Coefficient (B)

n >rudysy ajesg

Setelah meninjau nilai R-square, evaluasi terhadap model struktural

anjutkan dengan mengevaluasi nilai signifikansi untuk menilai pengaruh antara

G&Iu

struk. Analisis uji hipotesis dan penilaian nilai signifikansi dilakukan melalui

gISI

sedur resampling dengan menggunakan teknik bootstrapping. Bootstrapping

[1‘[%}0

ngenggunakan seluruh sampel awal untuk melakukan resampling, dengan jumlah

s%jnpel bootstrapping yang disarankan sebesar 1.000 atau lebih besar dari jumlah

-
s?&i‘hpel asli.

ISe
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Uji Hipotesis

NEH ©

Pengujian hipotesis dilakukan dengan memeriksa nilai Path Coefficients

atau Inner Model, yang menunjukkan tingkat signifikansi dalam pengujian

wgeirdio

hl;‘éotesis. Menurut Latan & Ghozali pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat

b‘e:sarnya nilai T-statistics yang menggunakan tingkat signifikansi sebesar 95% (o =
7,

OCL@S). Nilai T-tabel dengan tingkat signifikansi 95% adalah 1,96. Batas untuk

w
menolak dan menerima hipotesis yang diajukan mengacu pada nilai 1,96. Dimana

A
siatu hipotesis akan diterima bila memiliki #-statistics lebih besar dari 1,96 dan bila
c

memiliki t-statistics lebih kecil dari 1,96 maka suatu hipotesis tersebut akan ditolak

(Perdana et al., 2018).
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BABV
PENUTUP

Berdasarkan wuraian-uraian yang telah disampaikan pada bab-bab

elumnya, maka dapat ditarik kesimpulan dan saran yang diharapkan akan

bermanfaat terhadap pihak-pihak yang berkepentingan di masa yang akan datang.

S N

%1 Kesimpulan

-~

® Berdasarkan kajian serta tinjauan teori pendukung, maka dapat diambil

k¥simpulan sebagai berikut:

N (O8]
nery wisey juredg’rejng yo A3Sraatun srwrefsy ajesg

H1 didukung atau diterima, Kecerdasan Spiritual (SQ) berpengaruh negatif
signifikan terhadap perilaku Underreporting of Time (URT) pada auditor yang
terdaftar di Kota Pekanbaru.

H2 tidak didukung atau ditolak, Kecerdasan Intelektual (IQ) tidak berpengaruh
terhadap perilaku Underreporting of Time (URT) pada auditor yang terdaftar di
Kota Pekanbaru.

H3 tidak didukung atau ditolak, Kecerdasan Emosional (EQ) tidak
berpengaruh terhadap perilaku Underreporting of Time (URT) pada auditor
yang terdaftar di Kota Pekanbaru.

H4 didukung atau diterima, Time Budget Pressure (TBP) berpengaruh negatif
signifikan terhadap perilaku Underreporting of Time (URT) pada auditor yang
terdaftar di Kota Pekanbaru.

H5 didukung atau ditolak, Skeptisisme Profesional (SP) tidak berpengaruh
terhadap perilaku Underreporting of Time (URT) pada auditor yang terdaftar di

Kota Pekanbaru.
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2 Keterbatasan Penelitian

1. Pemilihan sampel dilakukan dengan metode pemilihan sampel bertujuan

(purposive sampling) dan seluruh sampel penelitian ini adalah auditor yang
bekerja pada KAP yang berlokasi di Pekanbaru. Dengan kemungkinan
kompleksitas beban tugas dan kompetisi yang dihadapi auditor pada
masing-masing KAP dan antar KAP di berbagai wilayah mungkin berbeda,
maka hasil penelitian ini mungkin tidak dapat digeneralisasikan untuk

seluruh auditor yang bekerja pada KAP di Indonesia.

. Penelitian ini menggunakan data berupa jawaban responden atas pertanyaan

yang diajukan pada kuesioner penelitian dan pengumpulan data dilakukan
pada masa sibuk auditor di KAP yaitu pada bulan Januari sampai Februari
2024. Hal ini dapat berimplikasi pada 3 hal yaitu; (a) responden mungkin
menjawab pertanyaan tidak secara sungguh-sungguh dan cermat, (b)
responden mungkin kurang familiar dengan pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan, dan (c) memperhatikan sifat semsitive tindakan audit
disfungsional, responden mungkin memberi jawaban yang tidak sesuai
dengan tindakan-tindakan yang mereka lakukan pada pelaksanaan prosedur

audit.

. Penelitian ini hanya menguji anteseden dari perilaku audit disfungsional

Underreporting of Time dan tidak menguji konsekuensinya.

. Sampel yang digunakan pada penelitian ini terbatas, hanya Auditor yang

terdaftar di Kota Pekanbaru.
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5-53 Saran

-~

€. Keterbatasan penelitian yang disebutkan di atas dapat digunakan sebagai arah
©

-

utituk penelitian pada masa mendatang. Memperhatikan sifat sensitif penelitian
=
y;%lg berkaitan dengan perilaku audit disfungsional, penelitian mendatang dapat

d%kukan dengan metode yang berbeda seperti metode kualitatif dan eksperimen.
7,

P@lelitian mendatang dapat juga dilakukan dengan menambah sampel dan
w
memperluas lokasi penelitian. Penelitian mendatang dapat juga dilakukan dengan

A
nignguji karakteristik individual auditor lainnya yang mungkin berpengaruh
c
terhadap perilaku audit disfungsional. Bagi seorang auditor, dan calon auditor,
untuk selalu bisa meningkatkan dan mengembangkan pengetahuan, dan

kemampuan diri agar tidak ada lagi kecurangan kecurangan yang merugikan orang

lain.
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x =

b C
Bwaktu audii:yang digunakan
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%S%ia mengalihkan waktu audit yang digunakan atas pelaksanaan tugas audit pada klien

hS nej

?eﬁentu kepada klien yang lain
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E.Segza dapat menerima segala kekurangan saya dengan ikhlas
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=
:sga dapat menerima kenyataan walaupun tidak sesuai dengan harapan saya
< o)

S

SSéQ{)elum tidur saya mengoreksi diri atau mengingat peristiwa yang dialami pada hari ini

ESagla memahami tujuan hidup saya yang akan saya lakukan

ol S

:’S§/a suka %rbagi kepada teman yang ada di sekitar saya
L2

éS@a akan menolong teman yang memiliki kesusahan sekemampuan saya
= L)
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. gS%a suka ﬁ:&enyisihkan uang untuk infaq setiap Jumat
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. iS@a akan mendendengarkan keluhan teman di sekitar saya
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. gSé%/a akan memotivasi teman yang dalam keadaan sedih dan galau
=

. _zSaya jujur @dlam berkata-kata
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. lEéSaya berba:azg_ sangka kepada orang lain

Inu
()]

. BSaya tidak‘mhenyalahkan siapapun Ketika mendapatkan sesuatu yang tidak
§nenyenanﬁ‘an

S

E5aya menggargai pendapat yang berbeda

NEERS
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Q'Jika orang Eltuh bantuan, maka saya siap menolongnya

‘nel

—_
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%Saya meyagijni bahwa Allah pasti menolong setiap kesulitan yang saya alami
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a elalué)Eerﬁkir secara analistis dan kritis dalam pengambilan keputusan
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_ dibéti pertanyaan dalam suatu masalah saya bisa menjawab dengan cepat dan
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§Sz§7a selalwmengetahui keadaan emosi saya dengan baik.
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38%@ mengetahui potensi yang ada pada diri saya.
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§S§ya percagsa dengan kemampuan yang saya miliki.
N
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:!Sa%ra mengendalikan diri saya dalam menghadapi permasalahan kerja.

e upibe

%S%za mampu menjaga Amanah yang diberikan atasan.
®

hS Ny
[\

5sgza selalu mengutamakan ketelitian dalm bekerja.
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cS%a menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja.

IEE]

%S@/a berkeinginan untuk berprestasi di tempat kerja.
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Nnerg|esRnSlinPielem BiERL tehukup

=
:_Szga patuh terhadap aturan Perusahaan.
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SS@a mengusulkan ide-ide terbaru.
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. SSa;ra yakin bahwa saya mampu melakukan pekerjaan dengan baik.
b

W

;'Séfa memaﬁami keadaan yang sedang dihadapi oleh klien saya maupun orang lain.

v L, o .
. gS@a berusgha membantu orang lain.
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gsgfa memiﬁ-ki jiwa toleransi dalam menghadapi perbedaan.
w
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. iSaEIa mamﬁ mempengaruhi orang lain.
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. gSac%/a mampt berkomunikasi dengan bahasa yang mudah dipahami orang lain.
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. zSaya mampy mengarahkan perselisihan kearah penyelesaian melalui jalan yang baik.
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. éSaya mam@ bekerja sama sebagai kelompok dalam sebuah tim.

. ﬂ:;Saya mamp;ﬁ memimpin rekan kerja dalam sebuah tim.

. ESaya dan ti@ kerja mampu menyelesaikan suatu pekerjaan dengan baik.
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%VARIABF% TIME BUDGET PRESSURE

. ESaya merasa bahwa waktu yang ditentukan untuk melaksanakan tugas audit terlalu

i

9p]
endek, se'lgngga terasa cukup berat atas beban pekerjaan yang saya emban.
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Waktu audﬁ;yang tersedia belum cukup untuk melaksanakan tugas yang harus saya

Ckerjakan.
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odifadlkan s£agal salah satu indikator penilaian kinerja oleh atasan.
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mDg,KAP terﬁpat saya bekerja lamanya waktu untuk mengaudit merupakan Keputusan
gya;_tg mutlak dari atasan yang tidak dapat diganggu gugat.
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=_'La::}nanya waktu audit yang ditentukan di KAP tempat saya bekerja sangat tidak
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;3:_4% EB@h:_b ng—_waktu audit terlalu pendek, maka dalam melaksanakan tugas audit saya
o E 9o
§ é g'tegal@ erge'éﬁ -gesa dan tidak fokus.
- KX QO A
§4E§_ §D§ %AP %mpat saya bekerja, masalah lamanya waktu audit tidak pernah
2D gdi%onzaunik ikan
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%5(% §D§am penugasan audit, efisiensi dalam pekerjaan proses audit sangat ditekankan.
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:Szg/a tekun dan hati-hati dalam melakukan audit.
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%Sagfa tidak percaya begitu saja dengan bukti-bukti audit yang disediakan auditee.

1y
L
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=Sa“§/a mempertanyakan bukti audit yang keabsahannya meragukan.

53

:s:i_?ya melal{ﬁkan evaluasi terhadap bukti audit.

2

:;Szga mengumpulkan bukti audit yang cukup dan detail.

e

"’S@/a memlﬁta bukti tambahan kepada auditee apabila saya merasa bukti yang saya

%d@at belurﬁ cukup meyakinkan.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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" v ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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UIN SUSKA RIAU

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ﬂ.\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_u__._...mf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Juw.' .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/_-_\__D_ U.nm:@c:_um:ﬂamxsoﬂc@_xm:xmum:#_:@mzv\msoém__mﬁc_zmcmxm_&mc.

mssuseanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
" v ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

.lf h-

UIN SUSKA RIAU

Riau

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



Ll
Sl

UIN SUSKA RIAU

X320
3

X319
4

X318
3

X317
3

X3 16
4

X315
3

X3 14
4

X313
3

X312
3

<

Ak

X3 11

© |

o

C

(@\l

P

(@\|
ta

4
I

<

o

1K

U

o

I'N

o

b U

o

Sk

Q

rli

o

St

ate

pal

514

i IT]

~
U

ity

4
[ta

5 4

ail

~4

5]

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

a Riau

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

Riau

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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§ Lampiran 3
=
o Loading Factor
E* Variabel Indikator Loading Rule of Kesimpulan
= Factor Thumb
Tnderreporting | Y 1 0.559 0.500 Valid
Of Time Y2 20455 0.500 Tidak Valid
i Y3 0.875 0.500 Valid
Kecerdasan | X1.1 0.553 0.500 Valid
gpiritual X1.2 0.438 0.500 Tidak Valid
? X1.3 0.408 0.500 Tidak Valid
N X1.4 0.633 0.500 Valid
X1.5 0.710 0.500 Valid
X1.6 0.696 0.500 Valid
X1.7 0.771 0.500 Valid
X1.8 0.438 0.500 Tidak Valid
X1.9 0.408 0.500 Tidak Valid
X1.10 0.804 0.500 Valid
2 X1.11 0.693 0.500 Valid
E' X1.12 0.743 0.500 Valid
g X1.13 0.571 0.500 Valid
E- X1.14 0.615 0.500 Valid
& X1.15 0.464 0.500 Tidak Valid
gecerdasan X2.1 0.826 0.500 Valid
jr'l_atelektual X2.2 0.887 0.500 Valid
;ﬁ X2.3 0.763 0.500 Valid
4 X2.4 0.763 0.500 Valid
g X2.5 0.522 0.500 Valid
Kecerdasan X3.1 -0.646 0.500 Tidak Valid
osional X3.2 -0.687 0.500 Tidak Valid
X3.3 -0.669 0.500 Tidak Valid
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®
S X34 20.769 0.500 Tidak Valid
; X3.5 20.675 0.500 Tidak Valid
E_ X3.6 20.785 0.500 Tidak Valid
3 X3.7 20.747 0.500 Tidak Valid
= X3.8 20.610 0.500 Tidak Valid
c X3.9 20.792 0.500 Tidak Valid
i X3.10 20.535 0.500 Tidak Valid
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o X3.12 20.577 0.500 Tidak Valid
§ X3.13 20.587 0.500 Tidak Valid
£ X3.14 20.601 0.500 Tidak Valid
X3.16 20.401 0.500 Tidak Valid
X3.17 20.615 0.500 Tidak Valid
X3.18 20.578 0.500 Tidak Valid
X3.19 20.637 0.500 Tidak Valid
X3.20 20.714 0.500 Tidak Valid
Time Budget X4.1 0.540 0.500 Valid
;Eressure X4.2 0.290 0.500 Tidak Valid
= X4.3 0.743 0.500 Valid
:’; X44 0.419 0.500 Tidak Valid
g, X4.5 0.419 0.500 Tidak Valid
;c:: X4.6 0.627 0.500 Valid
< X4.7 0.245 0.500 Tidak Valid
@
= X4.8 0.022 0.500 Tidak Valid
= X4.9 0.267 0.500 Tidak Valid
;c; X4.10 0.778 0.500 Valid
gkeptisisme X5.1 0.826 0.500 Valid
@ X5.2 0.815 0.500 Valid
5, X5.3 0.893 0.500 Valid
;zh X4.4 0.765 0.500 Valid
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Dengan hormat, disampaikan bahwa salah seorang Mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau :
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Nama . Intan Septiana
NIM. : 12070323287
Jurusan . Akuntansi
Semester : VII (Tujuh)

bermaksud mengadakan Riset dalam rangka penulisan skripsi yang berjudul:

"Pengaruh Kecerdasan Spiritual, Kecerdasan Intelktual, Kecerdasan
«» Emsional, Time Budget Pressure dan Sikap Skeptisisme Terhadap Perilaku
o Underreporting Of Time (Studi pada Auditor yang terdaftar di KAP Kota
@ Pekanbaru)” Untuk itu kami mohon kiranya Saudara berkenan memberikan
@ bantuan yang diperlukan kepada mahasiswa tersebut.

Demikianlah, atas bantuan dan kerjasama Saudara diucapkan terima kasih.
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FOUNDING MEMBER

g © SURAT KETERANGAN
o g Nomor: 007/JSR-PKU/1/2024
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¥ang bertanda tangan dibawah ini, Staf Auditor Kantor Akuntan Publik (KAP) Jojo Sunarjo
§m R‘E!tan Cabang Pekanbaru, menerangkan bahwa mahasiswa
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ﬁama: : Intan Septiana
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BIM C : 12070323287
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Hirusan : Akuntansi
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Telah #Helaksanakan Riset pada tanggal 26 Januari 2024 dalam rangka penyelesaian Skripsi
dengafjudul: “Kecerdasan Spiritual, Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional, Time
Budget Pressure dan Sikap Skeptisisme Terhadap Perilaku Underreporting of Time (Studi
Empiris pada Auditor yang terdaftar di KAP Kota Pekanbaru”.

Demikian surat keterangan ini disampaikan, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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; 38 gYalzg bertandatangan di bawah ini Pimpinan Kantor Akuntan Publik (KAP) Griselda
“é C@\@srﬁ & Arum Cabang Pekanbaru :
- A D 2
S Nima = : Alchudri, MM,CPA,CA
= gagatgn i : Pimpinan Cabang KAP Griselda, Wisnu & Arum
-c-g = Ig@mat 2 : JI. KH.Ahmad Dahlan No.50A, Pekanbaru 28122
) 8 = Dengan ini menerangkan bahwa :
@ %J a g : Intan Septiana
5 Jenis Kelamin : Perempuan
i @3 sikerjaan : Mahasiswa
> NEM : 12070323287
o : %guruan Tinggi : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
:’:; ul Penelitian : Pengaruh Kecerdasan Spritual, Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan
§ Emosional, Time Budget Pressure dan Sikap Skeptisisme Terhadap
c Perilaku Underreporting Of Time(Studi Pada Auditor di Kantor Akuntan

Publik Kota Pekanbaru)

ar yang bersangkutan telah melaksanakan riset di Kantor Akuntan Publik (KAP) Griselda
nu & Arum Cabang Pekanbaru.

De%ikian surat keterangan ini di buat dengan sebenarnya agar dapat di pergunakan

&No. Reg. AP: 0205
=¥}

‘nery eysns NiN uizi eduey undede ynjuag wejep 1ul sin} A1y yninjas neje ueibeges yeAuegiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|iq z

ens uenelun n

Branch Office:

Izin No. 685/KM.1/2012

JI. KH. Ahmad Dahlan No. 50A

Pekanbaru, 28122

Telp. 0823 9106 8033 Fax. (0761) 45200

Email : kapgwa_pku@yahoo.co.id
pekanbaru@kapgwa.id

sey] JureAg u

Head Office: &
Izin No. 10348M.1/2010

ran Harmoni ' JI. Garuda No. 80 N

Komp. Perkaf§h

Kemayoran, Jakarta Pusat, 1 0

Telp. (021) 4206833/4243851 % (021) 4206443

Email : kapgmﬂlkt@yahoo.wﬂ.
kapgwa@kapgwa.id g

Branch Office:

lzin No. 109/KM.1/2022

Ruko Anggrek Mas Centre Blok A No. 27
Batam, 29431

Telp. 0812 7737 906

Email : admin@kapgwabatam.co.id

Website : www.kapgwa.id

Branch Office:

Izin No. 56/KM.1/2023

JI. Jatibening Il Blok. Kav. 6 No. 2
Bekasi, 17413

Telp. (021) 85524157

Email : kapgwa_bks@yahoo.com



